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ABSTRAK 
Zul Ngulya Gati, Hasil Belajar Fiqih Siswa Kelas VIII Dengan Menggunakan 
Kitab Mabadi’ul Fiqih Dalam Kurikulum Diniyah Di MTs Unggulan Nurul 
Qur’an Nayan, Simo, Boyolali  Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi: 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta, Juni 2017. 
 
Pembimbing : Hery Setiyatna, M.Pd 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Siswa,  Mabadi’ul Fiqih dan Kurikulum Diniyah 
Masalah penelitian ini adalah kesadaran siswa dalam mempelajari materi-
materi yang terkandung dalam Kitab Mabadi’ul Fiqih yang masih rendah. Salah 
satu sebabnya adalah rendahnya kemampuan siswa dalam membaca Arab-arab 
gundulpada kandungan Kitab Mabadi’ul Fiqih di kelas VIII. Hasil belajar siswa 
harus dilakukan sebagai tolak ukur penilaian siswa setelah mempelajari dan 
memahami kandungan materi-materi Kitab Mabadi’ul Fiqih. Namun, masih 
terdapat kurangnya kesadaran siswa dalam mempelajari Kitab Mabadi’ul Fiqih. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan 
menggunakan kitab Mabadi’ul fiqih bagian bab Thaharah pada siswa kelas VIII di 
MTs Unggulan Nurul Qur’an Nayan, Simo, Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang 
dilakukan di MTs Unggulan Nurul Qur’an Nayan, Simo, Boyolali pada bulan 
Januari – Mei 2017 dengan subyeknya adalah guru dan siswa kelas VIII  MTs 
Unggulan Nuru Qur’an Nayan, sedangkan informan adalah Wakasek Kesiswaan 
dan guru lain. Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Tehnik keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber. Tehnik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif. Tehnik 
analisis data terdiri dari empat komponen yaitu pengumpulan data reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar fiqih siswa kelas VIII 
dengan menggunakan Kitab Mabadi’ul Fiqih khususnya pada bagian Bab 
Thaharah dalam kurikulum Diniyah di MTs Unggulan Nurul Qur’an Teter, Simo, 
Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017 sebagian siswa memiliki kemampuan 
membaca Arab Pegon secara lancar sehingga hasil belajar fiqih dengan 
menggunakan Kitab Mabadi’ul Fiqih yang diperoleh siswa cukup baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Siswa merupakan salah satu peranan penting dalam kegiatan proses 
belajar. Dalam kegiatan proses belajar adanya pencapaian keberhasilan pada 
hasil belajarnya. Keberhasilan belajar siswa tidak dapat diukur dengan apa 
adanya namun keberhasilan belajar siswa diukur dengan penilaian dengan di 
evaluasi. Hasil  merupakan tolak ukur dari keberhasilan siswa dengan sejauh 
mana siswa menguasai dan mengetahui pengetahuan yang di dapatkan baik 
dari guru maupun dari buku pengetahuan. Seperti pada umumnya, guru 
berkewajiban untuk mengadakan penilaian  baik berupa tes, lisan maupun 
praktek yang dapat berupa evaluasi sumatif atau evaluasi formatif. 
Sebagai firman Allah SWT menyebutkan bahwa kita senantiasa untuk 
dianjurkan menghitung dan mengevaluasi amal-amal kita seperti dalam surat 
Al Baqarah 31-32 yaitu:  
                        
                              
      
 
Artinya: “dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar!".  Mereka menjawab: "Maha suci 
Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 
ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana"(Kementerian Agama RI, 2012). 
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Ayat di atas dapat dijelaskan pentingnya penilaian dalam surah al-
Baqarah ayat 31-32 dijelaskan bahwa sesudah Adam a.s. dijadikan kepadanya 
telah diajarkan oleh Allah SWT. nama-nama yang dapat dicapai oleh 
kekuatan manusia, baik dengan panca indera ataupun dengan akal semata-
mata, semuanya diajarkan kepadanya. Ini adalah penghormatan dalam bentuk 
yang paling tinggi, manusia diberi rahasia yang bisa mengangkat derajatnya 
lebih tinggi.  
Pendidikan merupakan sebuah program. Sedangkan program 
melibatkan sejumlah komponen yang bekerja sama dalam sebuah proses 
untuk mencapai tujuan yang diprogramkan (Purwanto, 2012: 1). Lembaga 
pendidikan merupakan salah satu pihak yang bertanggung jawab dalam 
membimbing dan mencerdaskan anak. Anak sangat membutuhkan bimbingan 
dan pendekatan agama yang dimulai sejak dini agar mampu mengembangkan 
potensi dirinya. Sehingga pendidikan sangat penting bagi anak sejak sedini 
mungkin. 
Pengaruh pola pemikiran dan tingkah laku pada anak sepenuhnya 
terdapat pada lingkungan sekolah dengan bagaimana anak tersebut 
mendapatkan dan memahami pengetahuan yang didapatkan di sekolah. Setiap 
orangtua berkeinginan memiliki anak yang tidak hanya mampu mendalami 
ilmu-ilmu umum tetapi juga ilmu agama lainnya yang di dapatkan seperti 
halnya pada pondok Pesantren. Ilmu umum juga harus menyeimbangi dengan 
ilmu agama sebagai bekal baik di dunia maupun di akherat. 
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Salah satu ciri khas yang dimiliki dari pondok pesantren yaitu 
mengajarkan kitab kuning  kepada santrinya dengan mengenalkan kitab-kitab 
gundul yang ditulis tanpa huruf syakalan. Seiring dengan perkembangan 
zaman dalam dunia pendidikan, maka pengajaran kitab tidak hanya terdapat 
di pondok pesantren saja. Tetapi juga dalam pengajaran kitab pada zaman 
sekarang dapat di peroleh oleh anak di lingkungan madrasah. Oleh karena itu, 
untuk lebih mendalami ilmu-ilmu agama, dibutuhkannya lembaga pendidikan 
yang mampu membantu anak tersebut dalam mendalamkan ajaran-ajaran 
Islam seperti madrasah yang berbasis pondok pesantren.  
Dalam hal ini, Departemen Agama memberikan kebijaksanaan yang 
dimaksudkan agar pendidikan agama Islam (PAI) yang sudah ada diperluas 
dan diperkembangkan lagi. Lembaga pendidikan tidak hanya mengajarkkan 
ilmu-ilmu umum tetapi juga mencakup pengetahuan keagamaan diantaranya 
pengajaran kitab-kitab yang dimaksudkan seperti pondok pesantren. Sehingga 
anak-anak di madrasah memperoleh pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan khususnya dalam mempelajari kitab-kitab dan al-Quran. Anak-
anak ditekankan untuk menggali kemampuan baik pengetahuan secara 
Islamiyah maupun pengetahuan umum.  
Salah satu lembaga pendidikan yang mengajarkan kitab diantaranya 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Unggulan Nurul Qur’an Kecamatan Simo. 
Disamping mengajarkan pengetahuan umum, juga mengajarkan pengetahuan 
agama dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas keberagaman siswa. Maka 
dari itu pengajaran kitab dimasukkan dalam kurikulum tersendiri yang dibuat 
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oleh pihak madrasah tersebut. Agar siswa nantinya mampu mempelajari 
kitab-kitab di madrasah dengan pembelajaran yang seperti pada pondok 
pesantren. Seperti halnya diberikan pengajaran kitab yaitu kitab Mabadi’ul 
Fiqih ini dijadikan sebagai mata pelajaran tambahan yang bertujuan agar 
siswa memiliki kepribadian muslim dan kemampuan berbahasa arab serta 
mental dalam menghadapi berbagai norma-norma agama pada zaman selalu 
berkembang. Dengan diberikannya pengajaran kitab Mabadi’ul Fiqih di 
madrasah, siswa dapat mengasah kembali kemampuan berbahasa arabnya. 
Pembelajaran dalam kelas yang menyenangkan merupakan salah satu 
bentuk program madrasah. Karena dalam pembelajaran yang baik 
memerlukan perencanaan yang matang dan dalam pelaksanaannya melibatkan 
berbagai orang khususnya siswa. Dalam pembelajaran memiliki keterkaitan 
antara kegiatan pembelajaran dengan keberhasilan belajar siswa. Agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien, maka diperlukannya 
program pembelajaran. Program pembelajaran dikatakan baik tanpa seorang 
guru melakukan evaluasi dalam pembelajaran sebagai menentukan 
keberhasilan belajar siswa serta dapat mengevaluasi pembelajaran. 
Seperti halnya dalam pembelajaran kitab Mabadi’ul Fiqih, siswa tidak 
hanya selalu diberikan teori dalam kelas tetapi juga diberikan evaluasi 
pembelajaran. Evaluasi diberikan dengan maksud agar guru mengetahui 
seberapa pahamnya siswa setelah mempelajari kitab Mabadi’ul Fiqih 
tersebut. Setiap pembelajaran siswa mendapatkan kesempatan dalam 
membaca kitab tersebut, sehingga memberikan siswa mendapatkan 
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kepahaman mengenai bacaan dan tulisan arab pegon. Dalam pembelajaran 
kitab Mabadi’ul Fiqih membutuhkan ketekunan dan kesabaran dalam 
membaca arab pegon serta juga kepahaman isi dari kitab tersebut. 
Masuknya pelajaran kitab ke dalam kurikulum madrasah tersendiri  
dapat menentukan karakteristik siswa dalam belajar kitab. Madrasah yang 
berbasis pondok pesantren ini dijadikan sebagai unggulan pembelajaran.  
Tidak hanya menambah wawasan ilmu-ilmu agama tetapi juga siswa mampu 
mengenal huruf-huruf arab tanpa tersyakali dan siswa mampu membaca 
tulisan arab. Selain itu anak akan mengetahui bagaimana kualitas hasil 
belajarnya dengan diadakannya evaluasi. Membaca arab merupakan langkah 
awal bagi seorang muslim dalam mendekatkan kepada Allah SWT. Penting 
dan bermanfaatnya membaca arab, maka memberikan kemudahan juga dalam 
membaca al-Quran setidaknya sedikit memahami apa yang ia baca.  
Untuk itu diperkembangan zaman ini setiap anak mendapatkan 
kewajiban layanan pendidikan yang seluas-luasnya seperti layaknya yang 
terdapat pada pondok pesantren. Menjadi madrasah yang berbasis pondok 
pesantren memang tidak mudah. Setidaknya pihak madrasah benar-benar 
mempersiapkan diri dengan berbagai- inovasi dalam pengajaran kitab. Karena 
adanya perbedaan kalangan anak-anak yang awalnya sudah ikut pondok dan 
anak yang memang belum masuk dalam pondok. Media pembelajaran, 
metode pengajaran, kompetensi guru, evaluasi dan layanan akademik juga 
membutuhkan waktu dan biaya agar saling tercipta efisien dan efektif.  Untuk 
itu bagi pihak guru juga tidak boleh membedakan dalam pengajaran kitabnya, 
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antara anak yang sudah tinggal di pondok pesantren dan anak yang belum 
tinggal di pondok pesantren sehingga mendapatkan pengajaran secara rata.  
Seorang guru harus memiliki program pembelajaran yang efektif agar 
anak memiliki keberhasilan dalam pencapaian belajaranya. Hasil belajar dari 
siswa tidak hanya sekedar sebuah angka dari pemberian guru untuk siswanya 
yang telah mencapai keberhasilannya. Namun hasil belajar siswa mampu 
mewakilkan dari kemampuan yang dimiliki oleh siswa selama dalam 
pengajaran kitab Mabadi’ul Fiqih. Kepahaman siswa setelah mempelajari 
kitab Mabadi’ul Fiqih tergantung akan hasil akhir belajarnya. Untuk itu 
diperlukannya guru mengadakan tes hasil belajar sebagai dasar memberikan 
penilaian hasil belajar siswa agar memiliki siswa kemampuan yang imbang. 
Pada umumnya tes hasil belajar diadakan dalam bentuk tes sumatif dan 
formatif yang dilaksanakan oleh guru. Tes tersebut berupa pertanyaan lisan 
ataupun tulisan setelah pada akhir pembelajaran. 
Pada kenyataan di lapangan rendahnya kemampuan siswa dalam 
membaca arab pegon pada kitab tersebut sehingga dalam memahami dan 
menguasai materi-materi yang ada pada kitab tersebut siswa masih dikatakan 
kurang. Beberapa siswa mampu menguasai materi-materi dan siap 
menghadapi tes namun dalam hasil nilainya rendah sehingga tidak seimbang 
antara yang didapatkan dengan akhir hasilnya. Dalam keadaan ini siswa tidak 
mampu membedakan anatara kemampuan (daya) yang dimilikinya serta 
prestasi akademiknya dengan hasil belajar yang bersifat apatis. Pada akhirnya 
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siswa sering mengalami putus asa dengan hasil yang didapatkan dengan 
melihat  keadaan kemauan dan kemampuan diri sendiri.  
Setiap guru harus memiliki kompetensi yang harus dikuasainya, salah 
satu kompetensinya adalah guru mampu mengevaluasi dalam pembelajaran. 
Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu pelaksananaan sebagai penilaian 
proses dan hasil belajar siswa. Dalam lingkup pembelajaran evaluasi 
merupakan salah satu komponen penting dan tahap yang harus ditempuh oleh 
guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Hasil yang diperoleh dapat 
dijadikan sebagai timbal balik dalam kegiatan dan program pembelajaran bagi 
guru tersebut (Arifin 2012: 2). Sehingga dalam pembelajaran kitab mabadi’ul 
fiqih dibutuhkannya kegiatan evaluasi sebagai pengukuran dalam menilai 
hasil belajar siswa.  
Kemampuan setiap siswa di dalam kelas memiliki keberagaman. Untuk 
itu apabila dilakukannya tes akan tercermin hasil belajar dalam kemampuan 
normal. Sebagian siswa memiliki kemampuan sedang. Namun apabila siswa 
dilakukan evaluasi dengan tes maka akan mengetahui seberapa skor yang 
diperoleh siswa secara normal. Tes hasil belajar merupakan salah satu 
pengukuran atau mengevaluasi hasil belajar setalah memperoleh pelajaran 
yang di dapatkan. Namun, tidak semua dalam pembelajaran berpacu dengan 
tes sebagai penentu hasil belajar siswa. Berbagai pertanyaan setelah 
pembelajaran juga merupakan salah satu evaluasi dalam pembelajaran dengan 
mengetahui seberapa pemahaman siswa. Terkadang didapati siswa yang 
khususnya siswa yang tinggal di pondok pesantren, kebanyakan mereka 
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kurang memperhatikan hasil belajar yang di dapatkan di kelas, karena mereka 
lebih ke sikap tawaduk dalam belajar kitab daripada belajar kitab yang 
dimasukkan sebagai kurikulum sehingga berpengaruh pada  siswa yang tidak 
tinggal di pondok pesantren. Serta rendahnya siswa dalam kemampuan 
membaca arab pegon juga berpengaruh pada belajar siswa ketika melihat 
keadaan hasil belajar setelah diadakan evaluasi. 
Berpangkal pada latar belakang masalah di atas, maka dari itu dikaji 
lebih lanjut dengan maksud meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
judul:“Hasil Belajar Fiqih Siswa Kelas VIII Dengan Menggunakan Kitab 
Mabadi’ul Fiqih di MTs Unggulan Nurul Qur’an Nayan, Simo, Boyolali 
Tahun Pelajaran 2016/2017” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah dapat 
teridentifikasi sebagai berikut: 
1. Kurangnya kesadaran dalam mempelajari materi-materi kitab 
Mabadi’ul Fiqih pada siswa kelas VIII di MTs Unggulan Nurul 
Qur’an 
2. Kurangnya kemampuan dalam membaca arab pegon pada kitab 
Mabadi’ul Fiqih siswa kelas VIII di MTs Unggulan Nurul Qur’an 
3. Kurangnya keefektifan hasil belajar siswa kitab Mabadi’ul Fiqih 
pada siswa kelas VIII di MTs Unggulan Nurul Qur’an. 
C. Pembatasan Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah pada penelitian di atas. Mengingat 
begitu luasnya permasalahan yang muncul dari beberapa penjelasan yang 
telah dikemukakan, maka batasan permasalahan adalah: hasil belajar fiqih 
siswa kelas VIII dengan menggunakan kitab mabadi’ul fiqih khususnya 
bagian bab thaharah di MTs Unggulan Nurul Qur’an Nayan, Simo, Boyolali 
TahunPelajaran 2016/2017. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian adalah: Bagaimana hasil belajar fiqih siswa kelas VIII dengan 
menggunakan kitab mabadi’ul fiqih khususnya bagian bab thaharah pada 
siswa kelas VIII di MTs Unggulan Nurul Qur’an Nayan, Simo, Boyolali 
Tahun Pelajaran 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui hasil belajar fiqih siswa kelas VIII dengan menggunakan kitab 
mabadi’ul fiqih khususnya bagian bab thaharah pada siswa kelas VIII di MTs 
Unggulan Nurul Qur’an Nayan, Simo, Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian merupakan kegunaan yang ingin diperoleh dari 
suatu penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan terutama pada kemampuan memnbaa arab pegon  
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar acuan bagi 
penelitian berikutnya. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa  
Dalam evaluasi hasil belajar agar menghasilkan proses belajar 
yang efektif karena lebih selaras dengan hasil dan pemahaman. 
b. Bagi Guru 
Agar lebih meningkatkan metode pembelajaran, strategi 
pembelajaran, pengembangan ilmu-ilmu yang dimilikinya serta dalam 
pelaksanaan penilaian lebih selaras antara kondisi dan situasi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar Siswa 
a. Pengertian Hasil Belajar Siswa 
Belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja serta 
siapa saja. Banyak definisi belajar dikemukakan oleh para pakar ahli, 
diantaranya konsep dari belajar menurut Witherington (1952) dalam 
buku Suyono (2011: 11) menyatakan bahwa belajar merupakan 
perubahan dalam kepribadian yang memfestasikan sebagai pola-pola 
respon yang baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, 
pengetahuan dan kecakapan. Akibat dari kegiatan belajar tersebut 
siswa akan mendapat rasa puas pada hasil belajarnya. Di firmankan 
oleh Allah SWT. dalam surah al-A’laa:  
                         
                        
    
Atinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam[1589]. Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya 
Dari ayat di atas menjelaskan bahwa pentingnya belajar, 
karena belajar meruapakan dalam menuntut ilmu. Tuntutlah ilmu 
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dengan seluas-luasnya dan pahala bagimu. Manusia tanpa belajar 
niscaya tidak akan mengetahui segala sesuatu yang ia butuhkan 
untuk kelangsungan hidupnya di dunia akhirat. Pengetahuan manusia 
akan berkembang jika diperoleh melalui proses belajar yaitu 
membaca (Asy-Syanqithi, 2011: 429) 
Definisi belajar juga di kemukakan oleh Djamarah (2008: 
13) yang menyatakan secara sederhana definisi belajar merupakan 
suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur, yaitu 
jiwa dan raga. Gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan 
proses jiwa untuk mendapatkan perubahan tingkah laku sebagai 
hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungan 
yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam 
belajar ini diibarakan sebagai suatu pengalaman bagi manusia, 
pengalaman baik secara individual maupun secara sosial. Jiwa dan 
raga manusia yang tidak pernah terlepas dengan menuntut ilmu. 
Menurut Jihad (2008: 14) menyatakan bahwa hasil belajar 
merupakan segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat 
dari kegiatan belajar yang dilakukannya. Setelah melalui proses 
hasil belajar maka siswa dapat mencapai tujuan belajar yaitu 
kemampuan yang dimiliki siswa.  
Salah satu pakar ahli psikologi Winkel (1999: 53)  
menyatakan pendapatnya mengenai belajar yaitu suatu aktivitas 
mental dan psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
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lingkungan yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Berbagai kegiatan dan 
aktivitas manusia dalam keseharian yang menghasilkan suatu 
belajar atau ilmu. Dengan demikian dari uraian pendapat di atas 
dapat ambil kesimpulan bahwa belajar merupakan suatu kegiatan 
yang mengakibatkan perubahan tingkah laku  sebagai hasil dan 
interaksi setelah mendapatkan pengalaman individu yang 
menyangkut dalam bidang kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
Dalam pendidikan Islam, evaluasi merupakan salah satu 
komponen dari sistem pendidikan Islam yang harus dilakukan 
secara sistematis dan terencana sebagai alat untuk mengukur 
keberhasilan atau target yang akan dicapai dalam proses 
pendidikan Islam dan proses pembelajaran (Sutiyono, 2015: 4).  
Penilaian dalam pembelajaran dilakukan sebagai tindak lanjut atau 
cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Kemajuan prestasi 
belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu 
pengetahuan tetapi juga sikap dan segala hal yang dipelajari di 
sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. 
Dalam suatu pembelajaran dibutuhkannya penilaian sebagai 
tolak ukur hasil belajar siswa. Menurut Suharsimi Arikunto dalam 
buku Widyoko (2014: 8)  guru maupun pendidik lainnya perlu 
mengadakan penilaian terhadap hasil belajar siswa karena dalam 
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dunia pendidikan, khususnya dunia persekolahan penilaian hasil 
belajar mempunyai makna yang penting, baik bagi siswa, guru, 
maupun kepala sekolah. Dengan diadakannya penilaian terhadap 
hasil belajar siswa maka dapat mengetahui sejauh mana siswa 
tersebut telah berhasil mengikuti pelajaran yang disajikan oleh 
guru. Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari 
seberapa jauh hasil belajar yang dicapai siswa, disamping diukur 
dari segi prosesnya, artinya seberapa jauh tipe hasil belajar yang 
dimiliki siswa.  
Baik buruknya hasil belajar dapat dilihat dari hasil 
penilaian dan dapat juga ditujukan dalam proses pembelajaran. 
Semakin baik proses pembelajaran dan keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran, maka seharusnya hasil belajar 
yang diperoleh siswa akan semakin tinggi sesuai dengan tujuan 
yang telah dirumuskan sebelumnya. Setiap dalam pembelajaran 
dibutuhkan kegiatan evaluasi untuk memperoleh pengukuran dan 
penilaian. Seperti yang dipaparkan oleh Kerlinger dalam buku 
Purwanto (2014:2) pengukuran (measurement) merupakan 
membandingkan sesuatu yang diukur dengan alatnya dan 
kemudian menerangkan angka menurut sistem aturan tertentu. 
Dengan demikian dalam proses pemberian skor atau angka-angka 
terdapat hubungan keterkaitan yang erat antara pengukuran dan 
evaluasi sebagai kegiatan dalam evaluasi hasil belajar. Dari 
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beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
evaluasi hasil belajar merupakan proses menentukan nilai-nilai 
dalam kegiatan belajar dan untuk mencapai tujuan belajar sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menjalani proses 
belajar. Dengan demikian evaluasi hasil belajar sebagai pencapaian 
dalam proses belajar dan menentukan apakah proses pembelajaran 
telah berlangsung efektif setelah memperoleh hasil belajar. 
b. Acuan Hasil Belajar 
Mengintepretasikan hasil belajar pada siswa setidaknya 
harus direncanakan terlebih dahulu sebagai acuan dalam penilaian, 
adapun acuan yang digunakan sebagai berikut: 
a. Criterion Refenced Evaluation (PAP: Penilaian Acuan 
Patokan) merupakan penilaian yang mengubah skor menjadi 
nilai berdasarkan skor maksimum yang menjadi acuan. Acuan 
yang digunakan untuk memberikan penilaian adalah skor 
maksimum. Menurut penilaian acuan ini, siswa dikatakan telah 
mencapai hasil belajar sebagaimana diharapkan apabila telah 
menguasai bahan-bahan belajar sesuai dengan patokan yang 
ditetapkan. Patokan ini dinyatakan dalam bentuk prosentase 
minimal (Purwanto, 2014: 207). 
b. Norm Referenced Evaluation (PAN: Penilaian Acuan Norma) 
merupakan penilaian yang didasarkan pada kedudukan relatif 
skor siswa di antara kelompoknya. Dalam penilaian 
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menggunakan acuan PAN, maka seluruh siswa akan 
berdistribusi dalam sebuah kurva normal. Dengan 
menggunakan batas prosentase minimal, pendidik akan dapat 
menentukan mana siswa yang telah menguasai bahan belajar 
dan mana yang belum menguasainya (Purwanto, 2014: 208). 
c. Tehnik dan Bentuk Penilaian Hasil Belajar 
Tehnik penilaian evaluasi yaitu “suatu cara atau prosedur 
memperoleh data atau keterangan yang berguna sebagai bahan 
evaluasi”. Secara garis besar, tehnik evaluasi yang digunakan dapat 
digolongkan menjadi dua macam yaitu; tehnik non-tes dan tehnik 
tes. Tehnik non-tes yaitu evaluasi yang tidak menggunakan soal-
soal tes dan bertujuan untuk mengetahuisikap dan sifat kepribadian 
siswa yang berhubungan dengan kiat belajar motivasi). Tehnik 
non-tes dapat digunakan untuk menilai berbagai aspek individu 
sehingga tidak hanya untuk menilai aspek kognitif, tetapi juga 
aspek afektif dan aspek psikomotorik (Sudjana,1999: 152-153). 
Dipaparkan oleh Daryanto (1999, 28-34) bahwasannya 
tehnik non-tes dipecah lagi menjadi beberapa bagian diantaranya: 
1) Skala bertingkat (rating scale), skala yang menggambarkan 
suatu nilai yang berbentuk angka terhadap suatu hasil 
pertimbangan. Biasanya angka-angka yang digunakan diterapkan 
pada skala dengan jarak yang sama secara bertingkat dari yang 
rendah ke tinggi. 
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2) Kuesioner, pada dasarnya kuesioner adalah sebuah daftar 
pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur 
(responden). Berdasarkan kuesioner dapat ditinjau dari segi siapa 
yang menjawab, maka kuesioner dibagi menjadi dua yaitu; 
akuesioner langsung, kuesioner dikatakan langsung jika kuesioner 
tersebut dikirimkan dan diisi langsung oleh orang yang akan 
diminta jawaban tentang dirinya. Dan kuesioner tidak langsung, 
kuesioner tidak langsung yaitu kuesioner yang dikirimkan dan diisi 
oleh bukan orang yang akan dimintai keterangan.  
Dengan ditinjau berdasarkan dari segi cara menjawab, kuesioner 
dapat dibagi menjadi: 
(a) Kuesioner tertutup (berstruktur) yaitu kuesioner disusun 
dengan menggunakan pilihan jawaban sehingga responden 
tinggal memberi tanda pada jawaban yang dipilih. 
(b) Kuesioner terbuka yaitu kuesioner yang disusun sedemikian 
rupa sehingga responden bebas mengemukakan pendapatnya. 
Dalam kuesioner terbuka terdapat berbagai jenis diantaranya; 
1. Daftar cocok (check list) yaitu deretan pertanyaan (yang bisa 
disingkat-singkat). Dimana responden tinggal membubuhkan 
tanda (√) d tempat yag sudah disediakan, 2. Wawancara 
(interview) yaitu suatu metode atau cara yang digunakan untuk 
mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya 
jawab sepihak. Wawancara dapat dilakukan dengan dua cara 
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yaitu interview bebas dan terpimpin. Interview bebas yaitu 
responden mempunyai kebebasan untuk mengutarakan 
pendapatnya tanpa dibatasi patokan-patokan oleh interviewer. 
3. Pengamatan (observation) suatu tehnik yang dilakukan 
dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta 
pencatatan secara sistematis. Pengamatan ada tiga macam yaitu 
observasi partisipan dimana pengamat ikut dalam kegiatan 
yang diamati, observasi sistematik dimana faktor-faktor yag 
diamati sudah didaftar secara sistematis, dan observasi 
eksperimental apabila pengamat tidak berpartisipasi dalam 
kelompok yang diamati, 4. Riwayat hidup yaitu gambaran 
tentang keadaan seseorang selama masa kehidupan.  
Didefinisikan kembali tehnik tes bahwasanya untuk menilai 
kemampuan siswa yang meliputi pengetahuan dan keterampilan 
sebagai hasil belajar bakat khusus dan intelegensi. Tehnik tes dapat 
dibagi menjadi tiga yaitu: 
a. Tes tertulis yaitu tes yang soal-soalnya harus dijawab peserta 
didik dengan memberikan jawaban tertulis. Jenis tes tertulis 
secara umum dibagi menjadi dua yaitu; tes obyektif, misalnya 
pilihan ganda, jawaban singkat atau isian, benar-salah dan 
bentuk menjodohkan. Dan tes uraian, yang terbagi atas tes 
uraian objektif (penskorannya dapat dilakukan secara objektif) 
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dan tes uraian non-objektif (penskorannya sulit dilakukan 
secara objektif). 
b. Tes lisan adalah tes yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
mengadakan tanya jawab secara langsung antara pendidik dan 
peserta didik. Tes ini memiliki kelebihan, antara lain dapat 
menilai kemampuan dan tingkat pengetahuan yang dimiliki 
peserta didik, sikap serta kepribadiannya karena dilakukan 
secara berhadapan langsung. Kelemahan tes ini antara lain 
subjectivitas pendidik sering mencemari hasil tes dan waktu 
pelaksanaan yang diperlukan reatif cukup lama. 
c. Tes Perbuatan yaitu tes yang penguasannya disampiakan 
dalam bentuk lisan atau tertulis dan pelaksanaan tugasnya 
dinyatakan dengan perbuata atau unjuk kerja. Dengan 
demikian, kegiatan evaluasi hasil belajar antara lain dapat 
menggunakan tes untuk melakukan pengukuran hasil belajar. 
Menurut Purwanto (2014:56) menyatakan bahwa instrumen 
merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur dalam 
rangka pengumpulan data yang dapat berupa tes atau nontes. 
Sehingga untuk melakukan pengukuran hasil belajar dibuatkan 
terlebih dahulu instrument berupa tes. 
Menurut Suryabrata (1984:22) mengartikan tes adalah 
“pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab dan atau perintah-
perintah yang harus dijalankan, yang mendasarkan harus 
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bagaimana testee menjawab pertanyaan-pertanyaan atau 
melakukan perintah itu, penyelidik mengambil kesimpulan 
dengan cara membandingkan dengan standar atau testee 
lainnya” (Thoha, 1996: 43). 
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwasannya 
tehnik melakukan evaluasi hasil belajar diperoleh melalui 
pengukuran hasil belajar baik berupa tes maupun nontes yang 
didefinisikan sebagai seperangkat pertanyaan dan atau tugas yang 
direncanakan sebagai bentuk penguasaan kompetensi siswa untuk 
mengukur hasil belajar. Dalam kegiatan belajar mengajar adanya 
tujuan pembelajaran sebagai usaha untuk mengubah perilaku siswa 
sebagai wujud hasil belajar yang telah dicapai.Tujuan 
pembelajaran diadakannya tes, tes hasil belajar dilakukan untuk 
mengukur hasil belajar siswa dengan sejauh mana perubahan 
perilaku yang dicapai siswa. 
Menurut Grounlound, dkk, (1990) berdasarkan peranan 
fungsional dalam pembelajaran, tes hasil belajar dikelompokkan  
menjadi empat macam antara lain; 
1) Tes Formatif, kata formatif dalam bahasa inggris “to form” 
yang berarti membentuk. Tes formatif dimaksud sebagai tes 
yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah 
berbentuk setelah mengikuti proses belajar mengajar. Tes 
formatif dalam praktik pembelajaran dikenal sebagai ulangan 
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harian. Oleh karenanya dalam satuan pembelajaran termuat 
komponen-komponen proses pembelajaran untuk satu pokok 
bahasan direncanakan dalam sebuah satuan pembelajaran. 
Untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dari proses 
belajar mengajar (PBM) dengan baik, tes formatif seharusnya 
menggunakan penilaian acuan patokan. Oleh karena itu tujuan 
tes formatif untuk pembinaan dan perbaikan proses belajar 
mengajar (PBM), maka hendaknya guru memiliki kesadaran 
diri dalam mengajar. Dengan demikian sasaran yang ditujukan 
tidak hanya pada kelulusan siswa tetapi juga sejauh mana 
penguasaan dan pemahaman siswa. 
2) Tes Sumatif, kata sumatif berasal dari kata dalam bahasa 
Inggris yaitu “sum” yang artinya jumlah atau total. Tes 
sumatif dimaksudkan sebagai tes yang digunakan untuk 
mengetahui penguasaan siswa atas semua jumlah materi yang 
disampaikan dalam satuan waktu tertentu seperti catur wulan 
atau semester. Setelah semua materi selesai disampaikan, maka 
evaluasi dilakukan atas perubahan perilaku yang terbentuk 
pada siswa setelah memperoleh semua materi pelajaran. Hasil 
evaluasi sumatif nanti dipakai untuk membuat keputusan pada 
peserta didik, misalnya penentuan kenaikan kelas, kelulusan 
sekolah dan membuat keputusan lainnya yang terkait dengan 
kepentingan peserta didik. Standar yang digunakan untuk 
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menentukan kualitas hasil evaluasi sumatif menggunakan 
acuan kelompok. 
3) Tes Diagnostik, evaluasi hasil belajar mempunyai fungsi 
diagnostik yaitu tujuannya untuk mngidentifikasi siswa-siswa 
yang mengalami masalah dan menelusuri jenis masalah yang 
dihadapi. Berdasarkan pemahaman mengenai siswa 
bermasalah maka guru dapat mengusahakan pemecahan 
masalah yang tepat sesuai dengan masalahnya Menurut 
Suryabrata (1984:43) tes diagnostik dapat digunakan untuk 
kepentingan sesuai dengan terapi yang ingin dilakukan 
terhadap peserta didik, antara lain sebagai berikut: 
a. Diagnostik untuk kepentingan seleksi, 
b. Diagnostik untuk kepentingan pemilihan jabatan dan 
lapangan studi, 
c. Diagnostik untuk kepentingan psikoterapi, 
d. Diagnostik untuk kepentingan bimbingan dan penyuluhan 
dalam belajar (Thoha, 1996: 48-49). 
4) Tes Penempatan (placement test) adalah pengumpulan data tes 
hasil belajar yang diperlukan untuk menempatkan siswa dalam 
kelompok siswa sesuai dengan minat dan bakatnya. 
Pengelompokkan dilakukan agar pemberian layanan 
pembelajaran dapat dilakukan sesuai dengan minat dan bakat 
siswa. Dalam tes penempatan ini mengukur sejauh mana 
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kemampuan siswa yang dimiliki dimulai dari dasar, kemudian 
ditempatkan dan dibimbing pada jurusan yang sesuai dengan 
kemampuan dasarnya (Purwanto, 2014: 67-69). 
Agar setiap tes dapat dikatakan standar dan baik, maka 
ciri-ciri tes hasil belajar yang dikatakan baik sebagai berikut; 
alat evaluasi harus shahih (valid), maksudnya tes betul-betul 
secara tepat, benar, shahih atau absah telah dapat mengungkap 
atau mengukur apa yang seharusnya diungkap atau diukur 
lewat tes tersebut. Alat evaluasi harus andal (reliable), suatu tes 
dapat di katakan andal jika mempunyai hasil yang konsisten, 
dengan kata lain, jika suatu tes diberikan kepada sekelompok 
subyek yang sama pada saat yang sama, maka dapat dikatakan 
tes itu mempunyai keandalan yang tinggi. Alat evaluasi harus 
praktibilitas , sebuah tes dikatakan memiliki praktibilitas yang 
tinggi apabila tes tersebut bersifat praktis dan mudah 
pengadministrasiannya (Sutiyono,  2015: 56-57). 
Selain itu agar alat ukur atau tes dikatakan layak dan 
baik maka sedikitnya harus memenuhi dua syarat atau kriteria 
diantaranya sebagai berikut; validitas yang berkenaan dengan 
ketetapan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga 
betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai. Validitas 
dalam hal ini tidak berlaku universal, sebab tergantung pada 
situasi dan tujuan penilaian. Alat penilaian yang valid untuk 
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suatu tujuan tertentu belum otomatis akan valid untuk tujuan 
yang lain (Sudjana, 1999: 12). Validitas berhubungan dengan 
kemampuan untuk mengukur secara tepat yang ingin diukur. 
Sebelum tes digunakan untuk mengumpulkan data, terlebih 
dahulu harus diperiksan bahwa tes tersebut telah valid. Hal itu 
diperlukan untuk menjamin adanya kesesuaian antara tes 
dengan hasil belajar yang ingin diukur (Purwanto, 2014: 114). 
Realibilitas merupakan suatu tes yang memiliki 
keterandalan apabila tes tersebut dipakai berulang-ulang  yang 
hasilnya sama. Dengan demikian realibilitas dapat pula 
diartikan dengan keajegan atau stabilitas. Tes dikatakan 
realibiltas ketika diujikan berkali-kali hasilnya relatif sama, 
artinya setelah hasil tes pertama dengan tes berikutnya 
dikorelasikan terdapat hasil korelasi yang signifikan ( Thoha, 
1996: 109). 
Selain memiliki kedua syarat diatas, terdapat dua 
tambahan syarat lagi diantaranya; Bersifat Objektif apabila tes 
tersebut disusun dan dilaksanakan “menurut apa adanya”. 
Dilihat dari segi materi tesnya mengandung pengertian bahwa 
materi tes tersebut yang telah diberikan sesuai dengan rujukan 
intruksional yang telah ditetapkan. Bersifat Praktis dan 
ekonomis, bahwa tes hasil belajar tersebut dapat dilaksanakan 
dengan mudah, karena tes itu bersifat sederhana, dalam arti 
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tidak memerlukan peralatan yang banyak atau peralatan yang 
sulit pengadaanya, bersifat lengkap bahwa tes tersebut telah 
dilengkapi dengan petunjuk mengenai cara mengerjakannya, 
kunci jawaban dan pedoman skoring (Sudijono, 2003: 96-97). 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Dalam suatu kegiatan belajar-mengajar pada siswa 
memperoleh hasil belajar yang telah di dapatkannya. Hasil belajar 
yang dicapai siswa di pengaruhi oleh dua faktor pada umumnya 
diantaranya sebagai berikut; 
1. Faktor Internal 
a. Aspek Fisiologis 
Kondisi umum jasmani dan kebugaran tubuh dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam 
mengikuti pelajaran. Kondisi tubuh yang menurun dapat 
mempengaruhi kualitas kognitif sehingga materi yang 
dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas. Untuk 
mempertahankan jasmani tubuh agar tetap bugar, siswa 
sangat dianjurkan mengkonsumsi makanan dan  minuman 
yang bergizi (Syah,  2000: 132). Keadaan jasmani 
memiliki pengaruh kuat terhadap proses belajar siswa. 
Keadaan jasmani yang sehat dan bugar akan 
mempermudah siswa dalam menerima pelajaran seperti 
pelajaran mabadi’ul fiqih dibandingkan dengan keadaan 
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jasmani yang kurang sehat. Kondisi fisik yang kurang 
sehat akan menghambat tercapainya hasil belajar yang 
maksimal. Selanjutnya peran fungsi fisiologis pada tubuh 
manusia sangat mempengaruhi hasil belajar terutama 
pada panca indera yang apabila berfungsi dengan baik. 
b. Aspek Psikologis  
Aspek psikologis termasuk dapat mempengaruhi 
kuantitas dan kualitas peolehan pembelajaran siswa. 
dalam aspek psikologis khususnya pada tingkatan 
keerdasan dan intelegensi (IQ) siswa sangat menetukan 
tingkat keberhasilan belajar siswa. Motivasi, minat dan 
bakat siswa juga memiliki signifikansi bagi siswa karena 
merupakan dorongan yang lebih kuat untuk mencapai 
prestasi yang maksimal (Syah,  2000: 133-136). Motivasi 
setiap siswa memiliki perbedaan bagaimana siswa 
terdorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi hasil 
belajar yang sebaik mungkin. 
Secara sederhana minat yang dimiliki siswa 
berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa, ia akan 
bertindak  bersemangat atau bahkan tidak mau belajar. 
Oleh karena itu, guru perlu membangkitkan minat siswa 
agar tertarik terhadap materi pelajaran yang akan 
dihadapinya atau dipelajarinya.  
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2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal pada siswa juga berpengaruh terhadap 
keberhasilan belajar. Pada faktor eksternal dibagi menjadi 
tiga faktor diantaranya yang pertama faktor keluarga, cara 
orang tua mendidik dapat berpengaruh pada belajar siswa. hal 
ini ditegaskan oleh Sutjipto Wirowidjojo bahwa orang tua 
yang kurang atau tidaknya memperhatikan pendidikan 
anaknya menyebabkan anak memiliki kesulitan dalam belajar 
serta menyebabkan anak kurang atau tidak berhasil dalam 
belajar. Yang kedua faktor sekolah yang mempengaruhi 
belajar siswa mencakup dengan metode mengajar, kurikulum, 
interaksi guru dengan siswa, disiplin sekolah, standar 
pelajaran, metode belajar dan tugas rumah. Beberapa cakupan 
tersebut mempengaruhi bagaimana siswa melalui dan 
menjalankan dengan sinkron (Slameto, 1999: 64). Yang 
ketiga faktor masyarakat yang merupakan faktor eksternal 
yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu 
terjadi karena bagaimana keberadaan dan cara beradaptasi 
siswa dalam masyarakat dan tempat tinggalnya. Kemudian 
bagaimana siswa bergaul dan berinteraksi dengan masyarakat 
maupun dengan temannya. Berbagai bentuk kehidupan 
masyarakat mempengaruhi pada hasil belajar siswa (Slameto, 
1999: 69-70). 
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Dari berbagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, 
berdasarkan pernyataan dari Clark (1981) faktor kemampuan siswa 
besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa yang 
dicapainya. Hasil belajar siswa di sekolah sebanyak 70% yang 
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh 
lingkungan dan masyarakat sekitarnya (Sudjana,1989: 39). 
3. Pembelajaran Kitab Mabadi’ul Fiqih 
a. Pengertian Pembelajaran Mabadiu’ul Fiqih 
Kata dasar “pembelajaran” adalah belajar. Dalam arti 
sempit pembelajaran dapat diartikan sebagai sesuatu proses atau 
cara yang dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan 
belajar, sedangkan belajar adalah suatu proses perubahan tingkah 
laku karena interaksi individu dengan lingkungan dan pengalaman 
(Ratnawulan, 2015:10). Menurut Hamalik (2003: 57) menyatakan 
bahwa pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun 
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, 
dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam pembelajaran ini secara terstruktural berada 
pada perubahan tingkah laku pada manusia. 
Pembelajaran yang diatur dalam Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas): 
“Pembelajaran adalah proses interaktif peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
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Kemudian menurut Mulyasa (2004: 100), pembelajaran adalah 
proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, 
sehingga terjadi perilaku ke arah yang lebih baik. Sehingga dalam 
interaksi pada proses belajar sangat terpengaruh oleh faktor 
internal dari diri sendiri maupun faktor eksternal yang berasal dari 
lingkungan pembelajaran, tugas seorang guru yang utama adalah 
mengkondisikan lingkungan agar menunjang perubahan perilaku 
peserta didik. 
Dengan demikian berdasarkan uraian pendapat diatas dapat 
disimpulkan pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang 
menuntut keaktifan pendidik dalam menciptakan dan 
menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengan rencana. 
Sehingga pembelajaran yang efektif memungkinkan siswa untuk 
dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan dapat tercapai 
tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan dan hasil belajar yang 
baik. 
Kemudian kata Mabadi’ul berasal dari Mabadi’ kata jama’ 
dari kata Mabda’ yang artinya alas atau dasar yang dari padanya 
segala sesuatu di mulai. Sedangkan kata Fiqih menurut bahasa 
Arab  َف َق َه- َ ي َف َق َه  berarti pengetahuan, pemahaman. Menurut istilah 
banyak ahli fiqih (fuqaha’) mendefinisikan berbeda-beda tetapi 
mempunyai tujuan yang sama diantaranya: 
1) Menurut Syekh Muhammad Qasim al-Ghazy: 
30 
 
 
 
Fiqih menurut bahasa adalah faham, sedangkan menurut 
istilah adalah ilmu tentang hukum yang syar’iyyah awaliyah 
yang diperoleh dari dalil-dalil yang diperinci. 
2) Kemudian menurut Abdul Wahab Khallaf (1991: 2)  
mendefinisikan fiqih adalah pengetahuan tentang hukum-
hukum syariat Islam mengenai perbuatan manusia, yang 
diambil dari dalil secara terperinci (Abdul, 1994: 29-32) 
Jadi dari definisi-definisi di atas, fiqih merupakan ilmu 
yang menjelaskan tentang hukum-hukum syariat yang 
berhubungan dengan segala tindakan manusia, baik berupa ucapan 
atas perbuatan yang timbul dari nash-nash yang ada. Sehingga 
dapat diambil pengertian bahwasannya  mabadi’ul fiqih merupakan 
pembahasan mengenai pengenalan ilmu-ilmu dasar dan hal-hal 
pokok terhadap hukum syari’at Islam yang diambil dari dalil-dalil 
terperinci. Sebagai salah satu mata pelajaran yang mengandung 
muatan ajaran-ajaran Islam serta membantu peserta didik dalam 
belajar agama Islam khususnya memperlancar membaca arab 
gundul. Pembelajaran ini akan lebih membantu dalam 
memaksimalkan kecerdasan peserta didik yang dimiliki, serta 
kemampuan keterampilan dalam membaca arab gundul secara 
benar.  
Sebuah pembelajaran terkait dengan bagaimana 
membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siswa dapat belajar 
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dengan mudah dan dorongan oleh kemauannya sendiri untuk 
mempelajari apa yang teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai 
kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran berupaya 
menjabarkan nilai-nilai yang terkandung dalam kurikulum dengan 
menganalisia tujuan pembelajaran dan karakteristik isi bidang studi 
yang terkandung dalam kurikulum. Dalam proses pembelajaran, 
setiap individu memiliki perkembangan tersendiri dalam mengikuti 
kegiatan-kegiatannya menjalani pembelajaran di kelas tersebut. 
Perkembangan peserta didik tidak sama dengan yang lainnya. 
Begitu juga dalam proses belajar mengajar pada pembelajaran 
mabadi’ul fiqih terdapat berbagai ragam kemampuan yang dimiliki 
siswa. Salah satu program pengajaran di sekolah yang baik adalah 
yang mampu memberikan dukungan besar kepada para siswa 
dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan mereka. 
Pembelajaran mabadi’ul fiqih dimasukkan ke dalam 
kurikulum diniyah yang merupakan kurikulum yang dibuat oleh 
madrasah tsanwiyah sendiri sebagai tujuan untuk mengimbangi 
kebutuhan dan kemampuan siswa yang beragam. Pengembangan 
kurikulum diniyah dilakukan khusus untuk pelengkap pada 
pembelajaran kitab yang ada di tsanawiyah. 
Pada tahun 1991 kurikulum diniyah dikembangkan dengan 
dikelompokkan ke dalam tiga tipe diantaranya; Tipe A berfungsi 
membantu dan menyempurnakan pencapaian tema sentral 
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pendidikan Agama pada sekolah umum terutama dalam hal praktik 
dan latihan ibadah serta membaca al- Quran. Tipe B berfungsi 
meningkatkan pengetahuan Agama Islam sehingga setara dengan 
Madrasah. Lebih berorientasi pada kurikulum Madrasah Ibtidaiyah, 
Tsanawiyah dan Aliyah. Dan tipe C berfungi untuk pendalaman 
agama dengan sistem pondok pesantren (Dep.Agama RI, 2003: 
51).  
Dengan demikian madrasah tsanawiyah mengembangkan 
tiga kurikulum yang diterapkan diantaranya kurikulum 2013, 
kurikulum KTSP dan Kurikulum Diniyah. Kurikulum Diniyah 
yang diterapkan sebagai maksud untuk menambah pengetahuan 
agama Islam dan lebih memudahkan siswa dalam mempelajari 
kitab diantaranya kitab mabadi’ul fiqih. Dalam pembelajaran kitab 
mabadi’ul fiqih memfokuskan untuk mempelajari dasar-dasar 
agama Islam sehingga siswa mampu menguasai tiga aspek afektif 
(sikap), kognitif (pengetahuan) dan psikomotorik (perilaku) dalam 
pengajaran. Karena pembelajaran kitab mabadi’ul fiqih upaya 
untuk membuat peserta didik atau santri dapat belajar, butuh 
belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tertarik untuk 
mengetahui bagaimana cara membaca yang benar maupun 
mempelajari agama Islam sebagai pengetahuan. 
b. Tujuan Pembelajaran Mabadiu’ul Fiqih 
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Salah satu faktor yang sangat menentukan dalam proses 
belajar mengajar adalah tujuan. Tanpa adanya tujuan, maka proses 
pembelajaran tersebut akan berlangsung tak sesuai dengan arah dan 
kurang mencapai puncak tujuannya. Tujuan dapat mengarahkan 
bagaimana proses pembelajaran harus dirancang dan dilaksanakan 
serta keberhasilannya harus dievaluasi. Jika tujuan pembelajaran 
diprogramkan dan dirumuskan, namun tidak ada kegiatan maka 
tentu tidak akan saling tercapai. 
Secara umum tujuan pendidikan memuat gambaran nilai-
nilai yang baik, luhur, pantas , benar dan indah untuk kehidupan. 
Pendidikan memiliki dua fungsi yaitu memberikan arah kepada 
segenap kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu yang ingin 
dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan (Sarbini, dkk, 2011: 22). 
Tuju an pembelajaran merupakan sasaran evaluasi pembelajaran 
yang perlu diperhatikan, sebagaiman yang diungkapkan sasaran 
evaluasi adalah aspek-aspek yang terkandung dalam kegiatan 
pembelajaran. Aspek-aspek tersebut diantaranya pelaksananaan 
pembelajaran. Semua unsur atau aspek pembelajaran yang lain 
selalu bermula dan bermuara pada tujuan pengajaran.  
Salah satu tujuan pembelajaran merupakan seperangkat 
hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah diselenggarakan 
kegiatan pendidikan. Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan 
data hasil belajar siswa adalah diambil dari hasil belajar yang 
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diperoleh oleh siswa pada akhir pembelajaran. Adapun yang 
menjadi dasar dan pendorong bagi peserta didik dalam 
mempelajari mabadi’ul fiqih adalah untuk mengembangkan 
kemampuan dan keterampilan khususnya dalam membaca arab 
tanpa bersyakal (arab gundul), dan untuk mempelajari hukum-
hukum Islam agama baik dalam bidang aqidah dan akhlak maupun 
dalam bidang ibadah dan muamalah. 
Hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran mabadi’ul 
fiqih adalah adanya kesulitan belajar siswa. Karena antara proses 
dan hasil belajar dengan perkembangan siswa sangat berpengaruh 
dan erat hubungannya. Siswa mengalami kesulitan dalam membaca 
arab gundul sehingga terkadang siswa kurang memahami materi 
mabadi’ul fiqih. Hambatan-hambatan ini memberikan pengaruh 
pada hasil belajar siswa sehingga ketika ada daya tarik tersendiri 
dalam belajar jika melihat hasil belajar dan kemampuannya. 
Sebenarnya jika sudah mengetahui kaidah atau cara-cara membaca, 
maka dalam membaca kitab gundul bukanlah pekerjaan yang sulit. 
Hanya saja membutuhkan kesungguhan hati untuk memadukan 
antara teori dan praktik. Karena kenyataan yang ada, para 
pembelajar nahwu banyak menghabiskan waktunya untuk masalah 
teori, bahkan ironisnya mereka bertele-tele membahas teori yang 
tidak ada hubungannya sama sekali dengan membaca kitab.  
Berikut ini cara-cara agar dapat membaca kitab gundul; 
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1) Berdoa sepenuh hati 
2) Menganggap bahwa membaca kitab gundul itu mudah, 
3) Menghapal dan memahami kaidah nahwu (meliputi definisi 
istilah, pembagian, macam dan contohnya), 
4) Menghapal dan memahami tasrif, 
5) Dalam waktu tiga atau empat bulan sebaiknya garis besar 
nahwu dan sharaf sudah dikuasai, sehingga secepatnya bisa 
mempraktikkan, 
6) Banyak praktik, jangan terlalu sibuk dengan teori, apalagi teori 
yang tidak penting bagi pemula, 
7) Menghapal kosa kata (mufrodat) pengaruh kosa kata dalam 
memahami teks arab lebih dari 75%. Sehebat apapun nahwu 
sharafnya seseorang, jika tidak menunjang dengan kosa kata 
yang memadai, dia tidak akan bisa memahami teks arab 
bahkan dalam menerapkan nahwu dan sharaf pun banyak 
melakukan kesalahan, 
8) Gunakan dua kitab, satu gundul untuk latihan membaca dan 
yang satunya lagi sudah ada keafsahannya. 
9) Jangan bosan membuka kamus meskipun berulang kali ketika 
kita mendapati kata yang tidak tahu artinya, 
10) Setiap mendapat kalimat, usahakan mengetahui kedudukan, 
tashrif dan maknanya (Ma’arif, 2009: 15-16). 
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Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan membaca 
kitab dapat dipahami apabila selalu berusaha mempelajari dan 
membaca. Ketika mengikuti pembelajaran selalu menulis kosa kata 
dan meringkas materi yang telah diberikan. Sehingga memberikan 
kemudahan bagi siswa dalam mempelajari kitab terutama Kitab 
mabadi’ul fiqih pada bagian bab thaharah. 
c. Materi Kitab Mabadi’ul Fiqih 
Kitab mabadi’ul fiqih merupakan pembahasan mengenai 
materi tentang ilmu-ilmu dalam fiqih terkait dengan syari’at 
hukum Islam dan segala tindak perbuatan manusia yang 
berhubungan dengan ibadah. Siswa di dorong untuk 
mengembangkan ranah kognitif, psikomotorik dan afektif nya 
dalam mempelajari kitab mabad’ul fiqih. Pengajaran kitab 
mabadi’ul fiqih dalam pendidikan keagamaan formal ini 
merupakan bagian dari paket pengajaran agama, yang mana bahan 
pengajarannya bersumber dari materi-materi yang disesuaikan 
dengan tingkat kemampuan kognitif siswa dan berisikan penjelasan 
tentang hubungan vertikal manusia (hubungan manusia dengan 
Allah SWT.) maupun hubungan horisontal (hubungan manusia 
dengan sesamanya dan dengan alam sekitarnya) atau dapat 
dikatakan materi kitab mabadi’ul fiqih berisi tentang berbagai 
masalah ibadah. 
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Dalam pembelajaran mabadi’ul fiqih terdapat beberapa 
pokok bahasan atau Bab mengenai materi-materi syariat Islam 
yang diantaranya; 
1) Hukum-Hukum Islam, 
2) Thaharah (Bersuci), 
3) Najis dan Mensucikan, 
4) Istinja’, 
5) Wudhu’ 
6) Mandi, 
7) Tayamum, 
8) Apa Itu Shalat, 
9) Shalat Berjama’ah, 
10) Shalat Musafir, 
11) Shalat Jum’at 
12) Shalat Jenazah, 
13) Zakat, 
14) Zakat Fitrah dan 
15) Puasa/Soum. 
Dari beberapa pokok bahasan yang dibahas dalam 
pembelajaran mabadi’ul fiqih yang akan diambil satu bagian materi 
yaitu bagian thaharah. Materi thaharah membahas mengenai apa 
itu thaharah, bagaimana bersuci dari hadist, apa itu thaharah dari 
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kotoran, macam-macam benda yang dapat mensucikan, pembagian 
air. 
d. Metode Pembelajaran Mabadi’ul Fiqih 
Metode merupakan sarana yang ditempuh dalam mencapai 
tujuan, tanpa pemilihan metode yang relevan dengan tujuan dengan 
tujuan yang akan dicapai, maka akan sulit untuk mewujudkannya. 
oleh karena itu kreatifitas dan pemilihan metode sangat diperlukan 
dalam proses belajar mengajar. Khususnya pada pembelajaran 
mabadi’ul fiqih, jika anak mulai merasa tidak bisa dalam 
menerjemahkan, anak tersebut akan mudah bosan dan jenuh untuk 
mengikuti pembelajaran kembali. 
Pada dasarnya pengajaran kitab-kitab disampaikan dengan 
menggunakan secara konvensional. Sememntara lembaga 
pendidikan madrasah tsanwiyah adalah lembaga pendidikan yang 
berdiri di zaman modern dan dituntut untuk mendidik siswa agar 
mampun menguasai dan mengikuti Ilmu Teknologi (IPTEK) serta 
harus mampu mengimbangi dengan Imam dan Takwa (IMTAK). 
Dengan demikian, seorang Guru/Ustad harus benar-benar 
profesional memiliki kemampuan intelegency dan mampu memilih 
serta mengkombinasikan metode-metode pengajaran yang tepat. 
Berikut beberapa metode-metode yang dapat digunakan untuk 
mengajar sebagai berikut: 
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1) Metode Bandongan (Wetonan) merupakan  metode yang 
dilakukan dengan cara Ustad membacakan teks isi Kitab yang 
berbahasa arab, menerjemahkannya ke dalam bahasa lokal, dan 
sekaligus mnjelaskan maksud yang terkandung dalam kitab 
tersebut. 
2) Metode Sorogan merupakan kegiatan pembelajaran bagi santri 
yang lebih menitikberatkan pada pengembangan kemampuan 
individu, di bawah bimbingan ustad. Pembelajaran secara 
sorogan memungkinkan siswa menentukan sendiri kitab yang 
akan diajukan ke guru/ustad dari sejumlah kitab yang 
ditawarkan dalam cara belajar itu. Metode ini dilakukan 
dengan cara siswa maju satu persatu untuk membaca dan 
menguraikan isi kitab dihadapan guru. 
3) Metode Mudzakaroh merupakan suatu cara yang dipergunakan 
dalam menyampaikan bahan pelajaran dengan jalan 
mengadakan suatu pertemuan ilmiah yang secara khusus 
membahas persoalan-persoalan keagamaan. Untuk 
memperoleh hasil belajar yang sesuai dengan yang diinginkan 
siswa, maka dalam proses belajar kitab mabadi’ul fiqih di 
lembaga pendidikan formal pada madrasah tsanawiyah, 
metode pengajaran sangatlah berpengaruh pada proses dan 
hasil belajar siswa. 
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4) Metode ceramah adalah sebuah metode mengajar dengan 
penyampaian informasi dan pengetahuan secara lisan dan 
secara monolog langsung dihadapan siswa dan hubungan satu 
arah. Apabila dalam penggunaaan metode ceramah dapat 
meningkatkan perhatian dan minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, jika tehnik yang dilakukannya tidak monoton 
dan diikuti dengan metode yang  lain (Khuriyah, 2014: 100). 
Metode ceramah dalam pembelajaran kitab mabadi’ul fiqih 
dapat digunakan apabila guru ini menyampaikan masalah-
masalah baru yang mengenai fiqih Islam di zaman modern 
sesuai dengan maksud isi kitab tersebut. 
5) Metode tanya Jawab merupakan metode sederhana yang dapat 
digunakan oleh para guru (Khuriyah, 2014: 105). Dengan 
demikian dalam penggunaan metode tanya jawab, guru 
sebelumnya harus mempersiapkan beberapa pertanyaan yang 
dapat meningkatkan perhatian dan minat siswa dalam proses 
pembelajaran. Metode tanya jawab dalam pengajaran 
mabadi’ul fiqih diperlukan ketika setelah guru menyampaikan 
materi , siswa akan merespon terhadap materi tersebut dan bisa 
mengajukan berbagai pertanyaan tentang materi yang belum 
dipahami. 
6) Metode Diskusi juga merupakan metode yang sangat sering 
dilakukan oleh guru-guru. Menurut Syah penggunaan metode 
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diskusi sangat erat hubungannya dengan belajar memecahkan 
masalah (problem solving). 
7) Metode demonstrasi dan eksperimen yaitu mendemostrasikan 
dapat diartikan memperagakan, mempraktikan, melakukan 
sesuatu. Menurut Muhibbin Syah dalam buku Dr. Khuriyah 
(2014:106). tujuan metode demonstrasi adalah untuk 
memperjelas pengertian pengertian konsep dan memperhatikan 
cara melakukan sesuatu atau proses terjadinya sesuatu. Metode 
demonstrasi dan eksperimen dapat diterapkan dalam 
pengajaran mabadi’ul fiqih ketika akan mendemonstrasikan 
materi-materi yang telah diajarkan diantaranya bagaimana cara 
mensucikan diri dari hadas dan najis (bagian thaharah). 
4. Aspek Penilaian Hasil Belajar Siswa pada Kitab Mabadi’ul Fiqih 
Kemampuaan adalah kecakapan, kecakapan yang dimiliki setiap 
siswa, yang mana kemampuan-kemampuan setiap siswa memiliki 
keberagaman. Kriteria kemampuan yang dimiliki siswa dalam belajar 
kitab dapat dilihat berdasarkan kemampuan dalam membaca arab 
gundul, men-translate (terjemahan), perubahan dalam sikap dan 
aktualisasi nilai belajar dari materi-materi yang diajarkan. Sehingga 
dapat dikatakan, evaluasi keberhasilan belajar siswa di madrasah 
ditentukan oleh penampilan mengajar kitab kepada orang lain 
(Mastuhu, 1994: 145). Dengan begitu, kemampuan dan keberhasilan 
siswa ditentukan berdasarkan aktualisasi nilai sebagai hasil belajar 
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dalam kelulusan. Adapun dalam penilaian hasil belajar pada siswa 
terdapat aspek yang dinilai pada pembelajaran kitab mabadi’ul fiqih 
diantaranya sebagai berikut; 
1) Aspek yang dinilai, aspek penilaian yang dilakukan untuk menilai 
hasil dari belajar yang terkandung dalam tujuan pembelajaran 
diantaranya meliputi;  
a. Aspek kognitif yang berkenaan dengan semua materi atau 
pengetahuan yang disampaikan kepada siswa dalam kegiatan 
proses belajar mengajar. Tingkatan aspek yang harus dicapai oleh 
siswa berdasarkan taksonomi Bloom yaitu; Pengetahuan 
(Knowledge) yaitu kemampuan yang menuntut peserta didik 
untuk dapat mengenali, mengingat, memanggil kembali tentang 
adanya konsep, prinsip, fakta, ide, rumus-rumus istilah, nama. 
Tingkatan kemampuan ini untuk mengingat-ingat kembali tentang 
nama, istilah, gejala, rumus dan sebagainya. Misalnya menghafal 
kosa kata atau mufradat dalam membaca arab gundul. 
Tingkatan kedua pemahaman (comprehension) adalah 
kemampuan seseorang untuk mengerti dan memahami sesuatu 
setelah diketahui dan diingat. Untuk dapat memahami, perlu 
terlebih dahulu mengetahui atau mengenal. Misalnya siswa dapat 
menerjemahkan isi materi dari kitab mabadi’ul fiqih secara lancar 
dan jelas. Tingkatan ketiga penerapan (aplikasi) yaitu 
menerapkan penggunaan abstraksi pada situasi atau situasi 
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khusus. Pada tingkatan ini lebih tinggi dibandingkan dengan 
pemahaman. Misalnya siswa mampu menerapkan tentang wudhu 
yang benar. 
Tingkatan keempat analisis (analiysis) adalah usaha 
memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian 
sehingga jelas susunannya. Misalnya hasil belajar pada aspek ini 
wujud nyata tentang kandungan isi kitab. Tingkatan keenam 
evaluasi (evaluation) yaitu kemampuan yang menuntut peserta 
didik untuk dapat mengevaluasi suatu situasi, keadaan, 
pernyataan atau konsep berdasarkan kriteria tertentu.Merujuk 
pada penilaian suatu materi yang telah diajarkan. 
b. Aspek Afektif yaitu kemampuan yang berhubungan dengan 
perasaan, emosi sistem nilai dan sikap hati yang menunjukkan 
penerimaan atau penolakan terhdap sesuatu (Sukmadinata, 1996: 
76). 
c. Aspek Psikomotorik yaitu berhubungan erat dengan kerja otot 
sehingga menyebabkan geraknya tubuh atau bagian-bagiannya 
(Arikunto, 2001: 122).  
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian Faridatun Nadhiroh (2007) dengan judul: “Evaluasi 
Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih Pada Santri Kelas III Di MTs Hudlurul 
Huda Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Aspira Kaliwungu Kendal”. 
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Hasil penelitian menunjukkan mengetahui pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih pada santri kelas III di MTs Hudlurul 
Huda Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Aspira.Pelaksanaan tersebut 
berupa pre-tes, ulangan harian, ulangan membaca, ulangan praktikum 
ulangan semesteran. Untuk mengukur hasil belajar terhadap kemampuan 
berfikir atau pengetahuan (aspek kognitif) tehnik evaluasi berbentuk tes 
tulisan dan tes lisan.sedangkan untuk mengukur penilaian kepribadian santri 
(aspek afektif) tehnik evaluasi berbentuk non tes melalui observasi dengan 
skala sikap. Pendekatan evaluasi menggunakan acuan patokan atau kriteria 
dengan batas minimal 60% disesuaikan kondisi santri. Hasil evaluasi 
pembelajaran diperoleh dari ulangan harian pada siswa. 
Penelitian Nur Afif Nashriudin (2006) dengan judul: “Pembelajaran 
Kitab Kuning dalam Lembaga Pendidikan Formal (Studi Kasus 
Pembelajaran Kitab Kuning di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama, 
Gembong Pati)”. Hasil penelitian ini menunjukkan lebih mengarahkan 
pelaksanaan pembelajaran Kitab Kuning yang dimasukkan ke dalam 
kurikulum, dan faktor-faktor penunjang serta penghambat dalam 
pembelajaran kitab kuning. Pelaksanaan pembelajaran kitab kuning di 
Madrasah Aliyah Nahdatul Ulama ditunjang oleh faktor-faktor antara lain 
adanya sinkronisasi antara pendidikan agama dengan pendidikan umum 
serta pengajar yang berprofesional dengan menggunakan berbagai metode 
pengajar. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 
penelitian ini hanya memfokuskan pada hasil belajar siswa dalam 
mempelajari Kitab mabadi’ul fiqih khususnya Bab Thaharah yang 
dimasukkan dalam kurikulum tersendiri atau dinamakan kurikulum Diniyah 
sebagai mata pelajaran tambahan dengan mengetahui hasil belajar siswa. 
Untuk itu penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, sehingga 
layak untuk dikaji. 
C. Kerangka Berpikir 
Mabadi’ul fiqih merupakan sebagaian dari kelompok materi 
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang mendasar pada bagian fiqih dasar. 
mabadi’ul fiqih merupakan salah satu kitab yang masih dasar materi-materi 
dan memiliki cakupan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. serta menambahkan 
ibadah-ibadahnya. Sebagai realisasi dari cakupan kelompok mata pelajaran 
PAI, pembelajaran Kitab mabadi’ul fiqih di madrsah sebagai mata pelajaran 
tambahan yang dimasukkan dalam kurikulum memiliki ruang lingkup yang 
mencakup aspek pembelajaran al-Quran, arab dan fiqih. Pada aspek 
pembelajaran Kitab mabadi’ul fiqih dengan standar kompetensi memahami 
isi kitab dan mampu membaca arab pegon (gundul) dengan benar. 
Secara umum indikator pencapaian hasil belajar yang diharapkan 
siswa mampu membaca arab gundul dengan benar serta memahami isi dari 
materi kitab tersebut yaitu ketentuan thaharah. Mabadi’ul fiqih 
menerapkan kurikulum berbasis diniyah yang mana sistem pembelajaran 
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masih seperti pada metode pondok pesantren pada umumnya, sebagai 
petunjuk dan pedoman utama seorang muslim untuk menjadi insan yang 
bertakwa. Oleh karena itu, penguasaan membaca arab pegon bagi setiap 
muslim adalah salah satu pedoman membaca al-Quran sesuai dengan 
kaidah. Untuk dapat memahami isi-isi atau makna dari kitab, tentunya 
terlebih dahulu dapat membaca arab-arab pegon (gundul) dengan baik dan 
benar. Modal dasar yang harus dimiliki siswa adalah mengenal huruf-
huruf arab pegon baik bentuk maupun cara melafalkannya. Tanpa modal 
tersebut, siswa kurang memahami maksud dari isi-isi kitab mabadi’ul fiqih 
tersebut. Pembelajaran kitab memiliki kelebihan diantaranya baik 
digunakan untuk berbagai usia baik anak-anak maupun dewasa serta tanpa 
harus tinggal terlebih dahulu di Pondok pesantren.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELTIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitian. (Arikunto, 1998: 151). Sedangkan menurut 
Sugiyono (2014: 2) menyatakan bahwa metode penelitian merupakan cara 
ilmiah untuk mendapat data sesuai dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Metode penelitian seperti halnya alat, prosedur dan teknik yang dipilih dalam 
pengumpulan data. Sedangkan penelitian itu sendiri adalah upaya untuk 
merumuskan masalah, mengajukan pertanyaan mencoba menjawab 
pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan jelas menemukan fakta-fakta dan 
memberikan penafsiran secara benar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 
prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk cara-cara lainnya 
yang menggunakan ukuran angka (Gunawan, 2013: 82). Penelitian ini 
bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala 
menurut apa adanya pada saat penelitian (Arikunto, 1990: 309). Seperti yang 
dipaparkan Sugiyono (2012: 126), penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subyek penelitian 
berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subyek yang 
diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis. Kualitatif menurut 
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Moelong (2001:3), bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
mengedepankan penelitian data atau realita persoalan yang berdasarkan 
pengungkapan apa-apa yang telah dieksplorasikan dan diungkapkan oleh para 
responden dan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan 
angka. Jadi, ciri-ciri penelitian kualitatif adalah data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata yang kemudian dianalisis menjadi bentuk informasi yang 
bermakna dan memiliki arti luas. 
Alasan dipilihnya metode penelitian kualitatif deskriptif dikarenakan 
dalam penelitian ini yang dilakukan di MTs Unggulan Nurul Qur’an Nayan, 
Pelem, Simo, Boyolali bertujuan untuk mendiskripsikan dan mengetahui 
bagaimana hasil belajar fiqih siswa kelas VIII dengan menggunakan kitab 
Mabadi’ul Fiqih sehingga metode yang tepat digunakan adalah kualitatif 
deskriptif. Dan melakukan pengambilan informasi melalui observasi secara 
langsung di MTs Unggulan Nurul Qur’an. Selain itu juga dalam penelitian ini 
melakukan metode dokumentasi untuk mendapatkan data tentang hasil belajar 
fiqih siswa dengan menggunakan mabadi’ul fiqih 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di MTs Unggulan Nurul Qur’an 
Nayan yang beralamatkan di Desa Nayan Kecamatan Simo. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester 2 atau genap tahun pelajaran 2017 di MTs 
Unggulan Nayan karena di MTs ini terdapat pelajaran tambahan 
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mengenai pembelajaran arab gundul (kitab-kitab) untuk semua siswa 
kelas VII dan VIII. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Mei  
2017 
Tabel 0.1 
Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
BulanTahun 2017 
Jan Feb Mar Apr 
Me
i 
Jun 
1. Pengajuan Judul       
2. 
Pembuatan 
Proposal 
      
3. Uji Coba Instrumen       
4. Pengambilan Data       
6. Pengolahan Data       
5. Analisis Data       
6. 
Pembuatan 
Laporan 
      
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subyek disini sebagai sumber utama atau narasumber yaitu seseorang 
yang dapat memberikan informasi beupa penjelasan yang merupakan sumber 
data utama. Informan merupakan tumpuan pengumpulan data dari penelitian 
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ini untuk mengungkapkan permasalahan dalam penelitian. Menurut Arikunto 
(2010:107), informan adalah subyek yang memahami obyek penelitian 
sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami obyek penelitian. 
1. Dalam penelitian yang menjadi subyek adalah guru mata pelajaran 
Mabadi’ul Fiqih dan siswa kelas VIII di MTs Unggulan Nurul Qur’an, 
karena mereka yang mengikuti dalam pembelajaran ini. 
2. Sedangkan untuk informan dalam kegiatan ini adalah Wakil Kepala 
Kesiswaan (Wakasek) dan guru lain, sebagai tambahan informasi yang 
ingin di dapatkan dalam penelitian ini. 
D. Tehnik Pengumpulan Data 
Pada dasarnya strategi pengumpulan data untuk penelitian kualitatif 
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu metode interaktif dan metode non 
interaktif. Metode interaktif meliputi interview atau wawancara secara 
mendalam maupun observasi berperan sedangkan metode non interaktif 
meliputi kuesioner, observasi tidak berperan mencatat dokumen maupun 
arsip. Sesuai dengan karakteristik yang diperlukan untuk keperluan ini maka 
tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Wawancara atau interview 
Wawancara yaitu bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu 
(Mulyana, 2010: 180). Wawancara sedikit banyak juga merupakan angket 
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lisan. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar 
fiqih siswa dengan menggunakan Mabadi’ul Fiqih. 
Tujuan utama wawancara mendala antara lain: 
a. Untuk menggali pemikiran konstruktif seorang informan, yang 
menyangkut peristiwa, organisasi, perasaan, perhatian dan sebagainya 
yang terkait dengan aktivitas budaya. 
b. Untuk mengkontruksikan pemikiran ulang tentang hal-hal awal yang 
mendalami informan masa lalu atau sebelumnya. 
c. Untuk mengungkap proyeksi pemikiran informan tentang 
kemungkinan masa lalu atau sebelumnya di masa datang. 
Pada penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur dan tidak 
terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara dimana si 
pewawancara menetapkam sendiri masalah ini sering terkesan kaku, 
namun lebih terarah. Sementara Hamidi (2004: 72), menyatakan bahwa 
dalam melakukan wawancara sebaiknya diawali diri sebelumnya sehingga 
ketika wawancara berlangsung harus sudah dikenal betul, bahkan 
diusahakan untuk bisa akrab dngan para informan agar diantara peneliti 
dan informan tidak saling curiga atau takut, terutama bagi informan agar 
mereka bisa lebih terbuka dalam memberikan informasi sehingga 
informasi detail bisa diperoleh. 
Dalam penelitian ini mengadakan wawancara dengan mengajukan 
pertanyaan untuk memperoleh informasi kepada Guru Wakil Kepala 
Kesiswaan yaitu Bapak Efit Dwi Fitanto mengenai bagaimana 
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pembelajaran Mata Pelajaran Mabadi’ul Fiqih pada siswa kelas VIII 
tahun pelajaran 2016/2017. Wawancara dilakukan di Ruang Guru MTs 
Unggulan Nurul Qur’an. 
2. Observasi  
Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian 
(Sudjana, dkk, 1989: 16). Begitu pula menurut Hamidi (2004: 74), 
menyatakan bahwa “kegiatan observasi oleh penelitian ini bisa diketahui 
oleh responden, informan ata mereka tidak merasa jika sedang diamatai 
(observasi terlibat, berperan serta). Observasi adalah suatu penyelidikan 
secara sistematis menggunakan kemampuan indera manusia. pengamatan 
merupakan  powefull tool indeed. Pengamatan dilakukan pada saat terjadi 
di ruang kelas VIII dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran 
Mabadi’ul Fiqih. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 
cara mengadakan pencatatan atas dokumen yang diperlukan mengenai hal 
atau variabel yang berupa nilai dan hasil  belajar mengajar, laporan 
pencatatan (Surachmad, 1998: 28). Dokumentasi juga bisa dibantu dengan 
foto dan tape recorder sebagai pembantu dalam mendapatkan 
dokumentasi. 
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E. Tehnik Keabsahan Data 
Tehnik keabsahan data dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa 
cara yang bisa dipilih untuk mengembangkan keabsahan data dalam 
penelitian diantaranya: 
1. Validasi Data, data yang telah berhasil digali, kemudian dikumpulkan dan 
dicatat dalam kegiatan penelitian, harus diusahakan kemantapan dan 
kebenaran. Oleh karena itu, setiap penelitian harus memilih dan 
menentukan cara tepat untuk mengembangkan validitas data yang 
diperoleh. Keabsahan data ini merupakan jaminan bagi kemantapan 
kesimpulan dan tafsir makna penelitiannya.  
2. Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Emzir, 2010:82). 
Menguji keabsahan data penelitian ini digunakan tehnik triangulasi. Cara 
yang ditempuh adalah dengan jalan membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda.  
F. Tehnik Analisis Data  
Menurut Hamidi (2004:75), unit analisis adalah satuan yang diteliti 
yang bisa berupa individu, kelompok sebagai obyek penelitian. Dalam 
penelitian ini akan menerapkan model analisis interaktif bahwa penelitian 
yang dilakukan menggunakan siklus. Hal ini tampak pada prosesnya, pertama 
waktu pengumpulan data peneliti mengumpulkan data lokasi studi dengan 
54 
 
 
 
melakukan observasi, wawancara mendalam dan mencatat dokumen dengan 
menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan 
menentukan fokus serta pendalaman data proses pengumpulan data. Proses 
analisis data dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data lokasi studi dengan 
melakukan observasi, wawancara mendalam dan mencatat dokumen 
dengan menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan 
menentukan fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data 
berikutnya. 
2. Reduksi data yaitu dapat diartikan sebagai proses seleksi, pemfokusan dan 
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang dalam lapangan 
langsung dan diteruskan pada waktu pegumpulan data, dengan demikian 
reduksi data dimulai sejak penelitian memfokuskan tentang kerangka 
konseptual wilayah penelitian. 
3. Sajian data yaitu rakitan informasi yang memungkinkan kesimpulan 
penelitian dilakukan. Dalam pengujian data meliputi jenis matrik gambar, 
jaringan kerja, ketertkaitan kegiatan atau label. 
4. Penarikan kesimpulan, sejak awal pengumpulan data peneliti harus 
menyususn dan tanggap terhadap hal-hal yang ditemui di lapangan 
dengan menyusun pola-pola arahan dan sebab akibat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis 
Tanah yang ditempati Bangunan MTs Unggulan Nurul Qur’an  240M2 
Denah Terlampir 
Tanah yang dimiliki  2592  M
2
  
Denah Terlampir 
Lay Out Lokasi (Tata Letak Bangunan) 
Terlampir 
Sarana dan Prasarana 
No. Ruang Jumlah 
1.  Ruang Teori/Kelas 3 
2.  Ruang Kepala Sekolah 1 
3.  Ruang Guru 1 
4.  Ruana Tata Usaha 1 
5.  Ruang Laboratorium Komputer 1 
6.  Ruang Kamar mandi/WC 3 
7.  Ruang Ganti Baju 1 
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8.  Ruang OSIS 1 
9.  Ruang UKS 1 
10.  Ruang BK 1 
11.  Ruang Perpustakaan 1 
12.  Asrama Pa/Pi 3 
13.  Koprasi 1 
14.  Kantin 1 
15.  Lapangan Olah Raga 1 
 
2. Sejarah Berdirinya Madrasah 
Paradigma pendidikan baru yang berasaskan Islam harus 
berlangsung secara berkesinambungan pada jenjang pendidikan yang 
ada mulai Play Group hingga Perguruan Tinggi sementara orientasi 
pengeluaran (Out Put) dari pendidikan ini tercermin dari kesinambungan 
pada ketiga unsurnya yaitu; Pembentukan Kepribadian Islam, Penguatan 
Tsaqofah Islam dan Ilmu Umum Keterampilan 
Pada kenyataannya ketiga unsur tersebut masih terpisah, walaupun 
tidak terpisah tetapi porsi yang diberikan kepada unsur Tsaqofah dan 
Kepribadian Islam sangat kecil. 
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Guna meraih masa depan bermakna, diperlukan pendidikan yang 
mengintegrasikan aspek pembentukan kepribadian Islam, penguasaan 
tsaqofah islam, sains dan teknologi; mengintegrasikan aspek afektif, 
kognitif dan psikomotorik; mengintegrasikan pendidikan disekolah, 
pesantren dan masjid serta mengintegrasikan peran sekolah, keluarga 
dan masyarakat dalam suasana budaya pendidikan yang islami.  
Belajar dari hikmah perkembangan zaman Pondok Pesantren Nurul 
Qur’an Simo bekerjasama dengan masyarakat desa Pelem Mendirikan 
Madrasah Tsanawiyah, yang berlandaskan islam secara terpadu dalam 
budaya sekolah religius didukung oleh peran serta orang tua dan 
masyarakat guna membentuk anak muslim yang shaleh dan cendikia 
serta siap melanjutkan ke jenjang pendidikan terbaik berikutnya, sebagai 
solusi masalah pendidikan di Indonesia. 
 
3. Visi dan Misi Madrasah 
Visi : Disiplin dalam Ilmu, Unggul dalam Prestasi Berdasar 
Iman dan Taqwa 
Misi :  
1. Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi secara teoritis 
dan praktis 
2. Mampu berkompetisi dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi 
3. Menciptakan budaya Islami 
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4. Profil Madrasah 
1. Identitas Madrasah 
Nama Sekolah : Madrasah Tsanawiyah Unggulan Nurul Qur’an 
NSM : 121233090033 
NPSN : 69927460 
NPWP : 75.910.423.5.527.000 
Status :  Swasta 
Telepon :  085640891287 
Alamat :  Nayan 025/07 Desa Pelem 
Kecamatan :  Simo 
Kabupaten :  Boyolali 
Kode Pos :  57377 
Tahun Berdiri :  2015 
Program yang diselenggarakan : Kelas Unggulan perpaduan 
kurikulum pesantren salaf 
2. Identitas Kepala Madrasah 
Nama Kepala Madrasah :  Muhamad Mannan Ma’nawi, S.H.I 
Tempat Tanggal Lahir :  Boyolali, 05 Desember 1989 
Pendidikan Terakhir :  Sarjana Hukum Islam  
Jurusan :  Ahwal Al-Syakhsiyyah 
3. Lokasi Madrasah Tsanawiyah Unggulan Nurul Qur’an   
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Madrasah Tsanawiyah Unggulan Nurul Qur’an  terletak di dusun 
Nayan Desa Pelem Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Provinsi 
Jawa Tengah dengan batas-batas: 
Utara : Jalan dan pemukiman masyarakat 
Timur : Area pertanian dan pemukiman masyarakat 
Selatan :  Area pertanian 
Barat :  Pemukiman masyarakat 
 
5. Program Pembelajaran 
a. Isi Program Pengajaran 
Program kegiatan di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Nayan 
Pelem Simo Boyolali Jawa Tengah  ini disesuaikan dengan tahap 
perkembangan siswa yang menginjak usia akil baliqh 
b. Proses Pengajaran 
1) Bahasa Pengantar dalam proses belajar mengajar menggunakan 
tiga bahasa; Bahasa Inggris, Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia 
2) Bahasa Komunikasi sehari-hari menggunakan Bahasa Asing 
(Bahasa Inggris, Bahasa Arab) 
c. Susunan Program Pendidikan 
Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Unggulan Nurul Qur’an 
Nayan Pelem Simo Boyolali Jawa Tengah menggunakan Kurikulum 
Sendiri yang merupakan kolaborasi kurikulum KEMENDIKNAS, 
KEMENAG dan PESANTREN. Kurikulum yang sesuai dengan 
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ketentuan DEPDIKNAS waktu yang tersedia sejumlah 42 jam 
pelajaran per minggu sedangkan untuk pendidikan dengan 
kurikulum KEMENAG dan muatan lokal pesantren waktu yang 
tersedia adalah sejumlah 36 jam pelajaran per minggu untuk 
Madrasah Tsanawiyah Unggulan Nayan Pelem Simo Boyolali Jawa 
Tengah 
Materi Tsaqofah Islam (kurikulum KEMENAG dan 
Pesantren): Syakhsiyah Islamiah, Pemikiran Islam dan Syari’ah, 
Akhlaq Islam, Fiqh Fardiyah dan Ushul Fiqih, Bahasa Arab, 
Nakhwu dan Shorof , Ulumul Qur’an, Ulumul Hadits, Sirah 
Nabawiyah, Tahfidzul Qur’an, Ilmu Terapan (Agrobisnis) 
Materi Ilmu Kehidupan (kurikulum KEMENDIKNAS): 
Matematika, IPA (Fisika, Biologi), IPS (Ekonomi, Geografi dan 
Sejarah), Bahasa (Inggris, Indonesia, Arab), Pendidikan Jasmani, 
Kerajinan dan kesenian, Ilmu Terapan (Komputer) 
d. Waktu Belajar 
Waktu belajar di Madrasah Madrasah Tsanawiyah Unggulan 
Nayan Pelem Simo Boyolali Jawa Tengah satu hari penuh mulai 
pagi-siang-sore. Pendidikan Integral siswa dengan kurikulum formal 
dilakukan dilingkungan sekolah dan dibawah tangung jawab guru. 
Sementara waktu diluar jam pendidikan formal (tambahan) bersama 
Kyai dan para Ustadz semua materi menggunakan Methode Fokus 
Materi Primer 
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e. Pengajar 
1) MTs Pesantren Madrasah Tsanawiyah Unggulan Nayan Pelem 
Simo Boyolali Jawa Tengah diasuh oleh tenaga profesional dari 
akademisi dan praktisi yang berpengalaman dan berdedikasi 
tinggi dibidang pendidikan Agama dan Umum. 
2) Pengajar tetap dengan kualifikasi S1 latar belakang pendidikan 
sesuai dengan disiplin ilmu, mampu berkomunikasi dan 
mengajar dengan menggunakan bahasa asing (Inggris atau 
Arab).  
f. Biaya Pendidikan 
Madrasah Tsanawiyah Unggulan Nayan Pelem Simo Boyolali 
Jawa Tengah memakai sistem Bourding School (siswa 
diasramakan), maka setiap siswa dikenakan biaya Asrama dan 
Makan 
g. Kegiatan Ekstrakurikuler 
1) Pramuka 
2) Pendidkan Dakwah 
3) Pendidikan Management dan Kepemimpinan 
4) Seni Baca Al Qur’an 
5) Seni Musik : Rebana 
6) Pertanian 
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6. Daftar Nama Guru MTs  
NO KODE Nama  Mata pelajaran 
1 A Darmadji, M.Pd.I Tahfidz 
2 B1 Handayani, S.Pd.I, S.Kom. TIK 
  B2 Handayani, S.Pd.I, S.Kom. B. Indonesia 
3 C Abdul Wahid, S.Pd.I B. Arab 
4 D1 Mannan Ma'nawi S.H.I Aswaja 
5 E1 Badrus Sholeh, S.Pd.I Fiqih 
  E2 Badrus Sholeh, S.Pd.I Al Qur'an Hadist 
6 F1 Efit Dwi Fitanto,S.Pd.I Aqidah Akhlak 
  F2 Efit Dwi Fitanto,S.Pd.I Bahasa Indonesia 
7 G Lahmudin, S.Ag SKI 
8 H Herri Kiswanto, S.Pd Penjasorkes 
9 I Wiwik Setia Rini, S.Pd.I B. Jawa 
10 J1 Mega Amylia, S.Pd Bahasa Inggris 
  J2 Mega Amylia, S.Pd Bahasa Indonesia 
11 K Muh. Shodiq Ridwan, S.Pd.I SBK 
12 L1 Ariyani Fadhilah, S.Pd.I Tahfidz 
  L2 Ariyani Fadhilah, S.Pd.I Al Qur'an Hadist 
13 M Amanda Majidah, S.Pd. IPA 
14 N Restu Ana Pratiwi, S.Pd. Matematika 
15 O Saiful Qomar Mursyidi, S.Pd. IPS 
16 P1 Muh. Mudrikul Falak, S.SI. Pkn 
17. Q1 Muh. Sahal Masykur, Al-Hafidz Tahfidz 
  Q2 Muh. Sahal Masykur, Al-Hafidz Akhlak 
  Q3 Muh. Sahal Masykur, Al-Hafidz Maba'di Fiqh 
18. R1 Rusmanto Hidayat, Al-Hafidz Tajwid 
  R2 Rusmanto Hidayat, Al-Hafidz Akhlak 
  R3 Rusmanto Hidayat, Al-Hafidz Fiqh/Fasholatan 
19. S Muhammad Agil Munawar Nahwu Shorof 
20. T1 Muhammad Badrudin, Al-Hafidz Pegon 
  T2 Muhammad Badrudin, Al-Hafidz Nahwu Shorof 
21. U Ustadz/ Ustadzah Diniyah 
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Daftar Nama Siswa MTs Kelas VIII 
No Nama Siswa Jenis Kelamin 
1 Afandi Priyantoro L 
2 Ahmad Azis Rifai L 
3 Amad Nurul Kusnadi L 
4 Ameliya P 
5 Aprilia Renatsya P 
6 Bagas Wahyu Ardiyanto L 
7 Desti Ayu Lestari P 
8 Dhea Marsinta Dewi P 
9 Dian Eka Kurniawati P 
10 Dilla Puspita Sari P 
11 Eni Nurfiyanti P 
12 Fatkhul Himam Mahmudi L 
13 Jomahesa Putra L 
14 Khotimatus Saadah P 
15 Laeli Badriyah P 
16 Latifah Hadi Zainabun P 
17 Muhammad Khabib Rozak L 
18 Muhammad Ridwan L 
19 Muhammad Shofwan Naufal Al Aqib L 
20 Muhammad Thohari L 
21 Muhammad Zacky Pradana L 
22 Nur Nida Kamiliyyah P 
23 Putri Dwi Watantri P 
24 Resty  Amalia P 
25 Sihah Annisa Rahma P 
26 Siti Nur Ana P 
27 Tika Mustika P 
28 Tri Istiani Afifah P 
29 Ulfa Akhsanu Nadia P 
30 Vella Sufah Zain P 
31 Wiji Zahra Aradea P 
32 Yuli Ratna Sari P 
33 Ubay Ibni Aqil L 
34 Ali Fathul Huda L 
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B. Deskripsi Data Penelitian 
Pembelajaran Mabadi’ul Fiqih pada siswa kelas VIII dijadwalkan 
pada hari Hasil penelitian dan pembahasan pada bab ini adalah hasil studi  
memperoleh data hasil belajar fiqih siswa dengan menggunakan Mabadi’ul 
Fiqih dalam kurikulum Diniyah. Mata pelajaran Mabadi’ul fiqih 
dibimbing oleh salah satu Ustadz pada Madrasah tersebut, sehingga setiap 
kelas terdapat Ustadz yang sama dalam mengajarkan Mata Pelajaran 
Mabadi’ul Fiqih namun materi pembelajaran setiap kelas berbeda. Dalam 
pembelajaran siswa difokuskan mampu membaca Arab pegon dan 
menjelaskan maksud dan makna dari bacaan kitab tersebut. 
1) Pembelajaran Mabadi’ul Fiqih 
Kegiatan pembelajaran mata pelajaran Mabadi’ul Fiqih ini 
dilaksanakan satu kali dalam seminggu yaitu dilaksanakan pada hari 
Rabu. Bimbingan tersebut ditangani oleh guru Agama Islam yang 
mengajar di Madrasah tersebut atau biasa siswa menyebutnya Ustadz. 
Dalam kegiatan pembelajaran Mabadi’ul Fiqih ini, siswa dapat 
memahami bahwa membaca Arab pegon itu merupakan hal yang 
penting dan dapat memudahkan untuk membaca Arab khususnya Al-
Qur’an. Selain itu siswa dapat memahami makna yang terkandung 
dalam kitab Mabadi’ul Fiqih tersebut. (Wawancara dengan guru PAI, 
Bapak Efit Dwi Fitanto tanggal 6 Januari 2017). 
Pembelajaran mata pelajaran Mabadi’ul Fiqih di masukkan 
dalam Kurikulum Diniyah karena dalam pembelajaran ini masih 
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berbaur pondok pesantren. Dan kurikulum Diniyah ini diadakan 
dengan tujuan agar siswa-siswi lebih mendalami keagamaan.  
Pembelajaran Mabadi’ul Fiqih merupakan pembelajaran yang 
merupakan salah satu kegiatan pembelajaran yang menyelaraskan 
dengan pondok pesantren karena hanya Madrasah tersebut yang 
mempelajari kitab-kitab dan dimasukkan dalam kurikulum. Oleh 
karena itu Madrasah memiliki tanggung jawab terhadap kemampuan 
membaca Arab Pegon siswa. (Wawancara dengan Bapak Efit , tanggal 
6 Januari 2017). 
2) Sasaran Kegiatan Pembelajaran Mabadi’ul Fiqih 
Sasaran kegiatan yang mengikuti kegiatan pembelajaran 
Mabdai’ul Fiqih ini adalah siswa-siswi kelas VIII. Dalam 
pembelajaran ini tidak membedakan siswa yang sudah lancar dalam 
membaca Arab Pegon maupun siswa yang belum lancar membaca 
Arab Pegon. Karena kegiatan pembelajaran ini diwajibkan untuk 
semua siswa MTs Unggulan Nurul Qur’an. Siswa-siswi yang sudah 
lancar dalam membaca Arab Pegon membaguskan kembali bacaannya 
dan memahami penjelasan makna dari bacaan Kitab Mabadi’ul Fiqih. 
(Wawancara dengan Guru Mabadi’ul Fiqih, Bapak Sahal tanggal 10 
Januari 2017). 
Para siswa pun sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran 
ini. Sebagian siswa sudah lancar dalam membaca Arab Pegon, namun 
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ketika siswa diminta untuk menjelaskan makna bacaan tersebut, siswa 
masih kurang. (Observasi, tanggal 11 Januari 2017). 
Menurut Sihah siswa kelas VIII, bahwa dia merasa sangat 
antusias dalam mengikuti pembelajaran ini, untuk mengupayakan 
hasil belajar nya diadakan penilaian hasil belajar pada setiap akhir dari 
pembelajaran Mabadi’ul Fiqih.  
Selain itu ketika siswa belajar Kitab, siswa tersebut merasa 
seperti santri pondok pesantren dan belajar bersungguh-sungguh 
sangat mulia. Hal ini dituturkan oleh Affandi Priyantoro siswa kelas 
VIII. 
3) Materi, Waktu dan Tempat, dan Hasil Belajar 
Materi yang disampaikan dalam pembelajaran Mata Pelajaran 
Mabadi’ul Fiqih disesuaikam dengan susunn materi yang terdapat 
dalam kitab tersebut, sehingga rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) menyesuaikan dengan susunan atau urutan Bab materi tersebut, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Materi untuk siswa berupa materi-materi dasar fiqih yang 
bersumber dari kitab tersebut. Siswa kelas VIII sebelumnya sudah 
mempelajari pelajarn fiqih sebelumnya, namun dalam penyajian 
materi fiqih ini lenih mendalamkan pada kemampuan membaca 
Arab Pegon siswa. Salah satu materi dari mata pelajaran 
Mabadi’ul Fiqih adalah diambil Bab Thaharah. Siswa mampu 
memahami pengertian thaharah, wudhu, hadas dan najis. 
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Proses pembelajarannya adalah Ustadz terlebih dahulu 
memberikan contoh bagaimana pengucapannya yang benar serta 
membacakan bacaannya sedikit demi sedikit, kemudian siswa 
menirukan bacaan yang sesuai Ustadz atau Guru bacakan 
sebelumnya. Setelah itu siswa diminta untuk menjelaskan 
penjelasan dari bacaan tersebut secara apa yang mereka pahami, 
kemudian akan ditambahkan penjelasan oleh Gurunya lagi. 
Bagi siswa yang belum lancar dalam membacanya, siswa akan 
dibimbing Ustadz dalam membaca Arab Pegon. Pada awalnya, 
Guru atau Ustadz akan memberikan contoh pengucapan bacaanya. 
Karena kebanyakan dari merekan masih melakukan kesalahan 
dalam membaca Arab Pegon. 
Seteah itu diberikan penjelasan makna dan kandungan dari 
bacaan kitab Mabadi’ul Fiqih dengan menggunakan bahasa Jawa 
dan bahasa Indonesia seperti Bab materi Thaharah. (Wawancara 
Bapak Sahal, tanggal 11 Januari 2017). 
b. Tempat dan Waktu 
Tempat pembelajaran Mabadi’ul Fiqih  ini dilaksanakan di 
ruang kelas VIII. Waktu pembelajaran dilakukan selama satu kali 
dalam seminggu yaitu hari kamis. Siswa diberikan pengarahan 
bahwa pentingnya membaca Arab agar siswa memiliki 
kemampuan membaca Kitab dengan berbasis pondok pesantren 
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terlebih dahulu, supaya siswa dapat tergerak untuk belajar 
membaca giat. (Observasi, kamis 11 Januari 2017). 
Pembelajaran Mata Pelajaran Mabadi’ul Fiqih dilatar 
belakangi karena menyerupai dengan pembelajaran berbasis pada 
pondok pesantren. Siswa menyadari bahwa belajar Kitab 
merupakan amal  dan menambah ilmu yang bermanfaat. 
Hal tersebut di atas Ustadz di Madrasah ini sangat  
mengupayakan siswa untuk meningkatkan kemampuan membaca 
Arab Pegon. Siswa diwajibkan untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran ini yang sudah masuk dalam jadwal kurikulum 
Madrasah. 
Pada pembelajaran Mabadi’ul Fiqih, siswa sangat antusias 
dan mengalami perubahan yang cukup baik termasuk siswa yang 
pada umumnya belum pernah mengikuti pondok pesantren. 
Karena selain mereka juga memiliki semangat yang tinggi untuk 
belajar embaca Arab Pegon. Siswa juga dapat mempelajari kitab-
kitab di pondok pesantren dengan dilakukan pendampingan sesuai 
dengan Ustadz di pondok masing-masing. (Hasil wawancara 
dengan Bapak Efit, tanggal 15 Januari 2017). 
c. Hasil Belajar 
Pembelajaran Mata Pelajaran Mabadi’ul Fiqih dilakukan 
seperti hal nya pembelajaran mata pelajaran lainnya. Siswa di MTs 
Unggulan Nurul Qur’an tidak hanya menjadi santri dan 
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mempelajari kitab di pondok pesantrennya, tetapi juga 
mempelajari Kitab di Madrasah dan dijadikan kurikulum, sehingga 
tidak hanya sebagai kegiatan tambahan atau bimbingan 
keagamaan. Madrasah ini menggunakan kurikulum tersendiri 
yanitu kurikulum Diniyah.  
Setelah siswa mengikuti pembelajaran Mabadi’ul Fiqih salah 
satunya adalah materi Bab Thaharah. Siswa dilakukan evaluasi 
atau penilaian dengan dilakukan tes hasil belajar oleh Guru atau 
Ustadz nya. Tujuan diadakannya evaluasi atau penilaian adalah 
agar siswa tersebut mampu meningkatkan kemampuan belajar dan 
kemampuan membacanya dengan mengetahui hasil belajar yang 
diperoleh dalam pembelajaran tersebut. 
Meskipun telah mempelajari kitab di pondok pesantren, 
namun hasil belajar siswa berbeda-beda. Setiap siswa memiliki 
kemampuan membaca Arab Pegon dan mengerjakan soal 
tersendiri-sendiri. Ada siswa yang memiliki kelancaran  membaca 
Arab Pegon, namun ketika dilakukan tes sebagai penilaian, hasil 
tesnya terkadang tidak sesuai dengan keseharian dalam 
pembelajaran. Dalam hasil belajar juga mempengaruhi kesehatan 
serta motivasi siswa tersebut.(Wawancara dengan Bapak Sahal, 
tanggal 15 Januari 2017). 
Diketahui hasil belajar siswa memiliki berbagai kategori 
diantaranya siswa yang memiliki kategori rendah berada pada 
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jumlah kurang lebih lima siswa, kemudian hasil belajar siswa 
dengan kategori sedang berada pada jumlah kurang lebih 15 siswa 
dan hasil belajar siswa dengan kategori tinggi sebagian berada 
pada jumlah kurang lebih 14 siswa. Berikut merupakan hasil 
belajar fiqih siswa dengan menggunakan Mabadi’ul Fiqih dalam 
materi Thaharah; 
No 
Nama 
Siswa 
Jumlah Skor 
Item 
No 
Nama 
Siswa 
Jumlah Skor 
Item 
1 Siswa 25 28 18 Siswa 27 22 
2 Siswa 30 28 19 Siswa 5 21 
3 Siswa 34 28 20 Siswa 7 21 
4 Siswa 12 27 21 Siswa 13 21 
5 Siswa 1 26 22 Siswa 14 21 
6 Siswa 29 24 23 Siswa 26 21 
7 Siswa 31 24 24 Siswa 15 20 
8 Siswa 32 24 25 Siswa 17 20 
9 Siswa 2 23 26 Siswa 28 19 
10 Siswa 10 23 27 Siswa 21 18 
11 Siswa 18 23 28 Siswa 33 18 
12 Siswa 19 23 29 Siswa 23 17 
13 Siswa 22 23 30 Siswa 4 16 
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14 Siswa 24 23 31 Siswa 6 16 
15 Siswa 3 22 32 Siswa 8 16 
17 Siswa 20 22 34 Siswa 9 10 
18 Siswa 21 22 34. Siswa 9 10 
 
  Rata-rata siswa yang memiliki hasil belajar rendah adalah 
sebagian yang kurang lancar dalam membaca Arab Pegonnya, 
sehingga ketika mengerjakan soal atau memahami materi yang 
terkandung dalam bacaan pada Kitab Mabadi’ul Fiqih masih 
kurang. Sedangkan siswa yang memiliki hasil belajar yang sedang 
dan cukup tinggi adalah sebagian siswa yang sudah memiliki 
kemampuan dan kelancaran dalam membaca Arab Pegonnya. 
Namun kemampuan yang dimiliki pada siswa pada awalnya, 
hal tersebut bukan merupakan salah satu utama yang 
mempengaruhi hasil tes belajar siswa ada yang memperoleh 
rendah, sedang maupun cukup tinggi. Dapat diketahui juga bahwa 
faktor hasil belajar pada siswa diantaranya faktor minat dan 
motivasi, kesehatan dari siswa tersebut ketika akan mengerjakan 
soal atau sedang dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 
 
C. Interprestasi Hasil Penelitian 
MTs Unggulan Nuru Qur’an Nayan, Pelem, Simo merupakan madrasah 
dibawah naungan Kemenag yang baru berdiri kurang lebih tiga tahun, masih 
72 
 
 
 
terbilang belum lama berdirinya. Untuk kegiatan keagamaan madrasah ini 
memiliki kegiatan yang cukup banyak dan cukup baik. Memiliki prestasi 
diantaranya tilawah, tahfidz dan rebana.  
Madrasah ini menggunakan tiga kurikulum diantaranya kurikulum 2013, 
kurikulum ktsp dan kurikulum diniyah. Kurikulum 2013 yaitu diantaranya 
mata pelajaran IPA dan Matematika, sedangkan Kurikulum KTSP diantarnya 
mata pelajaran agama seperti Aqidah, Akhlak, Fiqih, SKI, Bahasa Indonesia, 
Bahasa Jawa, dll. Sedangkan Kurikulum Diniyah salah satunya adalah Mata 
Pelajaran Mabadi’ul Fiqih. 
Diterapkannya Kurikulum diniyah dimana di kurikulum ini memiliki 
kompetensi yang dimaksudkan siswa mampu mengamalkan dan memadukan 
ilmu yang di peroleh di Madrasah dan di lingkungan masyarakat sekitarnya. 
Selain itu, memadukan dan menyelelaraskan berbasis pondok pesantren 
sehingga pembelajarannya tidak jauh berbeda. 
Hal tersebut dapat dilihat dari pembelajaran di Madrasah ini, kegiatan 
siswa dimulai dari pagi-siang-sore yaitu dilakukan pembelajaran secara 
formal yang dibimbing oleg Guru Pengajar MTs Unggulan Nurul Qur’an, 
kemudian pembelajaran secara non formal dilakukan di sore hari sampai pagi 
hari oleh Ustad-Ustadzah Pondok Pesantren. 
Dalam pembelajaran Mata Pelajaran Mabadi’ul Fiqih dilakukan satu kali 
dalam seminggu pada hari Kamis dan dilaksankan pada KBM. Siswa harus 
mengikuti pelajaran tersebut serta harus mengikuti evaluasi yaitu 
diadakannya tes akhir semester yang diadakan oleh Madrasah. 
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Dalam pembelajaran ini, siswa diberikan kitab satu persatu sebagai 
pegangan dan belajar. Tujuan diterapkannya pembelajaran Mabadi’ul Fiqih 
adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca Arab Pegon serta dapat 
mengamalkan ilmu fiqih dari sumbernya. Selain itu keadaan siswa yang pada 
awalnya tidak pernah mendapatkan pembelajaran berbasis pondok, akan lebih 
banyak mendapatkan perbandingan. 
Pada akhir dari pembelajaran ini dilaksanakan tes sebagai penilaian 
belajar siswa setelah mempelajari materi thaharah tersebut. Hal tersebut 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dan siswa akan memiliki rasa 
sungguh-sungguh dalam belajar. 
Hasil belajar yang diperoleh siswa kelas VIII berbeda-beda berdasarkan 
kemampuannya. Dalam hal ini, Ustadz selalu mengupayakan untuk siswanya 
untuk selalu mengembangkan dan mendidik bagi siswa yang kurang lancar 
dalam membaca Arab Pegon. Tujuannya adalah agar semua siswa memiliki 
kemampuan dalam membaca Kitab-kitab.  
Siswa diberikan evaluasi agar setiap dalam pembelajaran dikelas 
mengalami perubahan dan peningkatan. Ustadz akan selalu mengetahui 
seberapa kemampuan siswa-siswa setelah belajar di Pondok kemudian 
diimbangkan dan dituangkan ke dalam Madrasah. Agar Madrasah yang 
memiliki kurikulum berbasis Pondok lebih maksimal, maka pihak Madrasah 
memberikan tanggung jawab penuh kepada para Ustadz dan Ustadzah yang 
lebih kompeten dalam bidang kediniyahnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
yang dilakukan di MTs Unggulan Nurul Qur’an Nayan Simo, Boyolali pada 
seluruh siswa kelas VIII semester genap yang berjumlah 34 siswa pada Tahun 
Pelajaran 2016/2017 memiliki hasil belajar yang rata-rata hasil belajar sedang 
mayoritas siswa sudah mampu membaca Arab Pegon secara lancar namun 
dalam memahami materi atau kandungan dalam bacaan Kitab tersebut siswa 
masih dikatakan kurang sehingga hasil belajar siswa sebagian cukup baik. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan: 
1. Bagi para pendidik 
a. Pendidik dapat mengarahkan peserta didik agar berpikir kreatif. 
b. Pendidik berupaya menumbuhkan dan menciptakan interaksi 
pembelajaran yang kondusif sehingga peserta didik dapat 
memperoleh prestasi atau hasil belajar yang baik. 
2. Bagi para peserta didik 
a. Dalam pembelajaran menggunakan Kitab Mabadi’ul Fiqih 
diharapkan peserta  didk lebih banyak meringkas materi yang 
terkandung dan menulis kosa kata agar pembelajaran mudah di 
pahami. 
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b. Dalam pembelajaran diharapkan peserta didik bersikap aktif. 
c. dalam pembelajaran peserta didik mampu meningkatkan hasil 
belajarnya agar mendapatkan prestasi yang maksimal. 
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LAMPIRAN 
1. Letak Geografis MTs Unggulan Nurul Qur’an  
Sarana dan Prasarana 
No. Ruang Jumlah 
1.  Ruang Teori/Kelas 3 
2.  Ruang Kepala Sekolah 1 
3.  Ruang Guru 1 
4.  Ruana Tata Usaha 1 
5.  Ruang Laboratorium Komputer 1 
6.  Ruang Kamar mandi/WC 3 
7.  Ruang Ganti Baju 1 
8.  Ruang OSIS 1 
9.  Ruang UKS 1 
10.  Ruang BK 1 
11.  Ruang Perpustakaan 1 
12.  Asrama Pa/Pi 3 
13.  Koprasi 1 
14.  Kantin 1 
15.  Lapangan Olah Raga 1 
 
 
 
2. Visi dan Misi Madrasah 
Visi :Disiplin dalam Ilmu, Unggul dalam Prestasi Berdasar Iman dan 
Taqwa 
Misi :  
1. Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi secara teoritis dan praktis 
2. Mampu berkompetisi dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 
3. Menciptakan budaya Islami 
3. Profil Madrasah 
1. Identitas Madrasah 
Nama Sekolah : Madrasah Tsanawiyah Unggulan Nurul Qur’an 
NSM : 121233090033 
NPSN : 69927460 
NPWP : 75.910.423.5.527.000 
Status :  Swasta 
Telepon :  085640891287 
Alamat :  Nayan 025/07 Desa Pelem 
Kecamatan :  Simo 
Kabupaten :  Boyolali 
Kode Pos :  57377 
Tahun Berdiri :  2015 
Program yang diselenggarakan : Kelas Unggulan perpaduan kurikulum 
pesantren salaf 
2. Identitas Kepala Madrasah 
Nama Kepala Madrasah :  Muhamad Mannan Ma’nawi, S.H.I 
Tempat Tanggal Lahir :  Boyolali, 05 Desember 1989 
Pendidikan Terakhir :  Sarjana Hukum Islam  
Jurusan :  Ahwal Al-Syakhsiyyah 
3. Lokasi Madrasah Tsanawiyah Unggulan Nurul Qur’an   
Madrasah Tsanawiyah Unggulan Nurul Qur’an  terletak di dusun Nayan Desa 
Pelem Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa Tengah dengan 
batas-batas: 
Utara : Jalan dan pemukiman masyarakat 
Timur :Area pertanian dan pemukiman masyarakat 
Selatan : Area pertanian 
Barat :  Pemukiman masyarakat 
4. Biaya Pendidikan 
Madrasah Tsanawiyah Unggulan Nayan Pelem Simo Boyolali Jawa Tengah 
memakai sistem Bourding School (siswa diasramakan), maka setiap siswa 
dikenakan biaya Asrama dan Makan 
5. KegiatanEkstrakurikuler 
a. Pramuka 
b. PendidkanDakwah 
c. Pendidikan Management danKepemimpinan 
d. Seni Baca Al Qur’an 
e. Seni Musik : Rebana 
f. Pertanian 
 
 
 
 
6. Daftar Nama Guru MTs  
NO KODE Nama  Mata pelajaran 
1 A Darmadji, M.Pd.I Tahfidz 
2 B1 Handayani, S.Pd.I, S.Kom. TIK 
  B2 Handayani, S.Pd.I, S.Kom. B. Indonesia 
3 C Abdul Wahid, S.Pd.I B. Arab 
4 D1 Mannan Ma'nawi S.H.I Aswaja 
5 E1 Badrus Sholeh, S.Pd.I Fiqih 
  E2 Badrus Sholeh, S.Pd.I Al Qur'an Hadist 
6 F1 Efit Dwi Fitanto,S.Pd.I Aqidah Akhlak 
  F2 Efit Dwi Fitanto,S.Pd.I Bahasa Indonesia 
7 G Lahmudin, S.Ag SKI 
8 H Herri Kiswanto, S.Pd Penjasorkes 
9 I Wiwik Setia Rini, S.Pd.I B. Jawa 
10 J1 Mega Amylia, S.Pd Bahasa Inggris 
  J2 Mega Amylia, S.Pd Bahasa Indonesia 
11 K Muh. Shodiq Ridwan, S.Pd.I SBK 
12 L1 Ariyani Fadhilah, S.Pd.I Tahfidz 
  L2 Ariyani Fadhilah, S.Pd.I Al Qur'an Hadist 
13 M Amanda Majidah, S.Pd. IPA 
14 N Restu Ana Pratiwi, S.Pd. Matematika 
15 O Saiful Qomar Mursyidi, S.Pd. IPS 
16 P1 Muh. Mudrikul Falak, S.SI. Pkn 
17. Q1 Muh. Sahal Masykur, Al-Hafidz Tahfidz 
  Q2 Muh. Sahal Masykur, Al-Hafidz Akhlak 
  Q3 Muh. Sahal Masykur, Al-Hafidz Maba'di Fiqh 
18. R1 Rusmanto Hidayat, Al-Hafidz Tajwid 
  R2 Rusmanto Hidayat, Al-Hafidz Akhlak 
  R3 Rusmanto Hidayat, Al-Hafidz Fiqh/Fasholatan 
19. S Muhammad Agil Munawar Nahwu Shorof 
20. T1 Muhammad Badrudin, Al-Hafidz Pegon 
  T2 Muhammad Badrudin, Al-Hafidz Nahwu Shorof 
21. U Ustadz/ Ustadzah Diniyah 
 
 
 
 
 
7. Daftar Nama Siswa MTs Kelas VIII 
No Nama Siswa Jenis Kelamin 
1 Afandi Priyantoro L 
2 Ahmad Azis Rifai L 
3 Amad Nurul Kusnadi L 
4 Ameliya P 
5 Aprilia Renatsya P 
6 Bagas Wahyu Ardiyanto L 
7 Desti Ayu Lestari P 
8 Dhea Marsinta Dewi P 
9 Dian Eka Kurniawati P 
10 Dilla Puspita Sari P 
11 Eni Nurfiyanti P 
12 Fatkhul Himam Mahmudi L 
13 Jomahesa Putra L 
14 Khotimatus Saadah P 
15 Laeli Badriyah P 
16 Latifah Hadi Zainabun P 
17 Muhammad Khabib Rozak L 
18 Muhammad Ridwan L 
19 Muhammad Shofwan Naufal Al Aqib L 
20 Muhammad Thohari L 
21 Muhammad Zacky Pradana L 
22 Nur Nida Kamiliyyah P 
23 Putri Dwi Watantri P 
24 Resty  Amalia P 
25 Sihah Annisa Rahma P 
26 Siti Nur Ana P 
27 Tika Mustika P 
28 Tri Istiani Afifah P 
29 Ulfa Akhsanu Nadia P 
30 Vella Sufah Zain P 
31 Wiji Zahra Aradea P 
32 Yuli Ratna Sari P 
33 Ubay Ibni Aqil L 
34 Ali Fathul Huda L 
 
